





A. Penegasan Judul 
Untuk menghindari kesalah pahaman tentang pengertian judul, maka penulis 
akan jelaskan terlebih dahulu mengenai istilah judul yang terdapat dalam skripsi ini. 
Skripsi ini diberi judul ”Efektivitas Kegiatan Ektrakurikuler Rohis Dalam 
Meningkatkan Hasil Belajar Peserta Didik Pada Pendidikan Agama Islam di SMK Al 
Huda Jati Agung Lampung Selatan”. 
Adapun penjelasan tentang judul tersebut adalah sebagai berikut: 
1. Efektivitas 
Efektivitas, (berjenis kata benda) berasal dari kata dasar efektif (kata sifat), 
yang berarti ada efeknya (akibatnya, pengaruhnya, dan kesannya) manjur atau 
mujarab (tentang obat), dapat membawa hasil, berhasil guna (tentang usaha, dan 
tindakan), mulai berlakunya (tentang Undang-undang dan peraturan) atau keadaan 
yang berpengaruh”.1 
2. Kegiatan Ektrakurikuler 
Kegiatan ektrakurikuler, merupakan “kegiatan yang dilakukan di luar kelas 
dan luar jam pelajaran (kurikulum) untuk menumbuhkembangkan potensi SDM  
(Sumber Daya Manusia) yang dimiliki peserta didik baik berkaitan dengan aplikasi 
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ilmu pengetahuan yng didapatkannya maupun dalam pengertian khusus untuk 
membimbing peserta didik dalam mengembangkan potensi dan bakat yang ada dalam 
dirinya melalui kegiatan-kegiatan yang wajib maupun pilihan”.2 
3. Rohis 
Rohis (Rohani Islam), adalah “sebagai sub organisasi dari organisasi siswa 
intra sekolah yang kegiatannya mendukung intrakurikuler keagamaan, dengan 
memberikan pendidikan, pembinaan dan pengembangan potensi siswa atau siswi 
muslim agar menjadi insan beriman, bertaqwa kepada Allah SWT dan berakhlak 
mulia dengan mengimplementasikan ajaran Islam dalam kehidupan sehari-hari”.3 
4. Hasil Belajar 
Hasil  Belajar adalah ”perubahan perilaku akibat belajar, perubahan perilaku 
disebabkan karena dia mencapai penguasaan atas sejumlah bahan yang diberikan 
dalam proses belajar mengajar”.4 
5. Peserta Didik 
Peserta didik adalah “setiap orang yang menerima pengaruh dari seseorang 
atau sekelompok orang yang menjalankan kegiatan pendidikan. Peserta didik adalah 
unsur manusiawi yang penting dalam kegiatan interaksi edukatif”. 5 
6. Pendidikan Agama Islam 
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Pendidikan Agama Islam adalah “pendidikan yang teori-teorinya disusun 
berdasarkan Al-Qur’an dan Hadits. Dengan demikian Pendidikan Agama Islam ialah, 
nama sistem, yaitu sistem pendidikan yang Islami dan sebagai sebuah sistem 
pendidikan Islam memiliki komponen yang secara keseluruhan mendukung 
terwujudnya sosok muslim yang ideal”.6 
7. SMK Al Huda Jati Agung Lampung Selatan 
SMK Al Huda Jati Agung Lampung Selatan adalah “suatu lembaga 
pendidikan formal pada jenjang sekolah menengah kejuruan, yang berada di Jati 
Agung Lampung Selatan”. 
Berdasarkan pengertian di atas dapat diambil kesimpulan bahwa yang menjadi 
pokok bahasan skripsi ini adalah suatu bentuk kegiatan tambahan dalam bidang 
Pendidikan Agama Islam yaitu efektivitas kegiatan ektrakurikuler rohis dalam 
meningkatkan hasil belajar peserta didik pada Pendidikan Agama Islam di SMK Al 
Huda Jati Agung Lampung Selatan. 
B. Alasan Memilih Judul 
Adapun yang melatar belakangi penulis memilih judul skripsi ini adalah: 
1. Kegiatan ektrakurikuler rohis merupakan kegiatan tambahan bagi siswa (peserta 
didik) oleh karena itu penulis merasa tertarik tentang efektivitas yang ada dalam 
kegiatan tersebut guna meningkatkan hasil belajar peserta didik pada Pendidikan 
Agama Islam di SMK Al Huda Jati Agung Lampung Selatan. 
                                                          
6
 Helmawati, Pendidikan Nasional dan OptimalisasiMajlis Ta’lim, (Jakarta: Rineka Cipta, 
2013), h. 29  
4 
 
2. Dalam pelaksanaan kegiatan ektrakurikuler rohis siswa/siswi SMK Al Huda Jati 
Agung Lampung Selatan sudah tergolong baik, oleh karena itu penulis merasa 
tertarik untuk mengetahui lebih lanjut apa saja yang disampaikan dalam kegiatan 
ektrakurikuler rohis tersebut. 
C. Latar Belakang Masalah 
Masalah kenakalan siswa tampak jelas pada mereka yang sedang tumbuh 
jiwanya. Terutama bagi mereka yang kurangnya bekal tentang pendidikan agama 
Islam, mereka seakan-seakan sudah terbiasa dengan pergaulan bebas yang mengikuti 
perkembangan zaman dan mencoba mengembangkan diri kearah kehidupan yang 
lebih maju dan modern sejalan dengan kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi, 
dimana beraneka ragam kebudayaan asing yang masuk ke suatu Negeri ini seolah-
olah tanpa seleksi. Mereka dihadapkan pada kontradiksi dan aneka ragam 
pengalaman yang menyebabkan mereka bingung memilih mana yang baik mana dan 
yang buruk. 
Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional 
mengamanatkan bahwa pendidikan di Indonesia bertujuan untuk mengembangkan 
potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada 
Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, 
menjadi warga negara demokratis dan bertanggung jawab.
7
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Efektivitas (berjenis kata benda) berasal dari kata dasar efektif (kata sifat), 
yang berarti ada efeknya (akibatnya, pengaruhnya, dan kesannya) manjur atau 
mujarab (tentang obat), dapat membawa hasil, berhasil guna (tentang usaha, 




Sedangkan Martoyo mendefinisikan efektivitas, ialah: 
“Sebagai suatu kondisi atau keadaan di mana dalam memilih tujuan yang 
hendak dicapai dan sarana atau peralatan yang digunakan, disertai dengan 
kemampuannya yang dimiliki adalah tepat, sehingga tujuan yang diinginkan dapat 
dicapai dengan hasil yang memuaskan”.9 
 
Untuk mencapai tujuan di atas, apabila didukung oleh komponen pendidikan 
diantaranya orang tua sebagai pendidik utama dan pertama di rumah tangga, guru 
sebagai pendidik di sekolah, masyarakat dan sarana lainnya seperti pengajaran agama 
Islam. Penilaian hasil belajar peserta didik merupakan yang sangat penting dan 
strategis dalam kegiatan belajar mengajar. penilaian hasil belajar yang baik akan 
memberikan informasi yang bermanfaat dalam perbaikan kualitas  proses belajar 
mengajar. Sebaliknya, jika terjadi kesalahan dalam penilaian hasil belajar, maka akan 
terjadi salah informasi tentang kualitas proses belajar mengajar dan pada akhirnya 
tujuan pendidikan yang sesungguhnya tidak akan tercapai.
10
 
Hasil belajar dapat dijelaskan dengan memahami dua kata yang 
membentuknya, yaitu “hasil” dan “belajar”. Pengertian “hasil” (product) menunjuk 
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pada suatu perolehan akibat dilakukannya suatu aktivitas atau proses yang 
mengakibatkan berubahnya input secara fungsional. Hasil produksi adalah perolehan 
yang didapatkan karena adanya kegiatan mengubah bahan menjadi barang jadi. 
Sedangkan “belajar” merupakan proses dalam diri individu yang berinteraksi dengan 
lingkungan untuk mendapatkan perubahan dalam perilakunya. Dalam hal ini, Winkel 
mengatakan bahwa: 
“Belajar adalah aktivitas mental atau psikis yang berlangsung dalam interaksi 
aktif dengan lingkungan yang menghasilkan perubahan-perubahan dalam 
pengetahuan, keterampilan dan sikap. Perubahan itu diperoleh melalui usaha (bukan 
karena kematangan), menetap dalam waktu yang relatif lama dan merupakan hasil 
pengalaman”.11 
 
Dalam hal ini,  Hamalik dan nana sudjana menjelaskan bahwa: 
“hasil belajar adalah pola-pola perbuatan, nilai-nilai, pengertian-pengertian 
dan sikap-sikap serta kemampuan peserta didik, sedangakan hasil belajar menurut 
sudjana adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki peserta didik setelah 
menerima pengalaman belajarnya”.12 
 
 Adapun fungsi dari hasil belajar, sebagai berikut: 
a. Menggambarkan seberapa dalam seorang peserta didik telah menguasai suatu 
kompetensi tertentu. 
b. Mengevaluasi hasil belajar peserta didik dalam rangka membantu peserta 
didik memahami dirinya, dan membuat keputusan tentang langkah berikutnya. 
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c. Menentukan kesulitan belajar dan kemungkinan prestasi yang bisa 
dikembangkan peserta didik serta sebagai alat diagnosis yang membantu guru 
menentukan apakah peserta didik perlu mengikuti remedial atau pengayaan. 
d. Menemukan kelemahan dan kekurangan proses pembelajaran yang sedang 
berlangsung guna perbaikan proses pembelajaran beritnya. 
e. Kontrol bagi guru dan sekolah tentang kemajuan peserta didik.13 
 
Tujuan penilaian hasil belajar antara lain: 
a. Melacak kemajuan peserta didik. 
b. Mengecek ketercapaian kompetensi peserta didik. 
c. Mendeteksi kompetensi yang belum dikuasai oleh peserta didik. 
d. Menjadi umpan balik untuk perbaikan bagi peserta didik. 
 
Peserta didik adalah setiap orang yang menerima pengaruh dari seseorang 
atau sekelompok orang yang menjalankan kegiatan pendidikan. Peserta didik adalah 
unsur manusiawi yang penting dalam kegiatan interaksi edukatif. Ia dijadikan pokok 
persoalan dalam semua pokok persoalan, peserta didik memiliki kedudukan yang 
menempati posisi yang menentukan dalam sebuah interaksi. Guru tidak memiliki arti 
apa-apa tanpa kehadiran peserta didik sebagai subjek pembinaan. Jadi, peserta didik 
adalah kunci yang menentukan untuk terjadinya interaksi edukatif.
14
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Penduduk di Indonesia diberikan hak untuk memilih kebebasan dalam 
memeluk serta menjalankan agama sesuai dengan kepercayaan, karena mayoritas 
masyarakat Indonesia memeluk agama Islam, tidak heran jika dalam berbagai macam 
kegiatan masyarakat banyak diwarnai oleh nilai-nilai yang Islami. Contoh dalam 
dunia pendidikan seperti: Pesantren, Madrasah dan Majlis Ta’lim.  
 
Dalam hal ini, Ahmad Tafsir secara terminologi menguraikan, bahwa: 
“Pendidikan Agama Islam berarti pendidikan yang teori-teorinya disusun 
berdasarkan Al-Qur’an dan Hadits. Dengan demikian Pendidikan Agama Islam ialah, 
nama sistem, yaitu sistem pendidikan yang Islami dan sebagai sebuah sistem 
pendidikan Islam memiliki komponen yang secara keseluruhan mendukung 
terwujudnya sosok muslim yang ideal”.15 
 
Pendidikan Agama Islam sangatlah penting, karena Pendidikan Agama Islam 
bertujuan:  
1. Agar menjadi manusia yang bersyukur kepada Allah SWT 
2. Tidak mempersekutukan Allah (keimanan) 
3. Berbuat baik kepada kedua orang tua 
4. Mendirikan shalat (ibadah) 
5. Tidak sombong dan selalu sederhana dalam berjalan, dan 
6. Lunakkan suara (akhlak/kepribadian).16 
 
Dari uraian di atas, maka dapat diambil kesimpulan bahwa Pendidikan Agama 
Islam merupakan dasar yang dapat dijadikan sebagai pegangan hidup oleh setiap 
manusia, yang dalam hal ini adalah anak didik yang masih dalam usia remaja, dimana 
pada masa ini mereka sedang mengalami fase badai, atau masa kegoncangan, 
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kesulitan, dan mengalami masalah-masalah yang berkaitan dengan kehidupan 
mereka. 
Ruang lingkup bahan pelajaran Pendidikan Agama Islam meliputi lima unsur 
pokok, yaitu: “Al-Qur’an, Aqidah, Akhlak, Fiqh, dan Tarikh dan Kebudayaan Islam”. 
Pendidikan Agama Islam menekankan keseimbangan, keselarasan, dan keserasian 
antara hubungan manusia dengan Allah SWT, hubungan manusia dengan sesama 
manusia, hubungan manusia dengan diri sendiri dan hubungan manusia dengan alam 
sekitarnya. 
Dari uraian di atas dapat kita ketahui, bahwasannya ruang lingkup Pendidikan 
Agama Islam sangatlah banyak namun terdapat kendala untuk mengoptimalkan 
tujuan yang ingin dicapai dari seluruh aspek yang termasuk dalam unsur-unsur 
Pendidikan Agama Islam, karena minimnya waktu penyampaian disekolah, dalam 
satu minggu peserta didik menerima pembelajaran PAI selama 2 jam pelajaran atau 2 
x 45 menit = 90 menit. 
Pendidikan dalam ajaran Islam memiliki fungsi membangun akhlakul karimah, 
sedangkan pendidikan nasional hanya mendorong siswa untuk lulus dengan prestasi 
angka. Dalam Undang-undang Republik Indonesia No. 20. Tahun 2003, dijelaskan, 
bahwa fungsi dan tujuan pendidikan nasional yaitu: 
“Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk 
watak serta peradaban bangsa yang bermatabat dalam rangka mencerdaskan 
kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar 
menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 
10 
 
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga Negara 




Semua itu bertujuan agar kegiatan pendidikan diselenggarakan di sekolah dapat 
berjalan dengan lancar, tertib dan teratur serta dapat mencapai tujuan yang 
diharapkan. Konsep pendidikan formal di sekolah dibagi atas kegiatan intrakurikuler 
dan ektrakurikuler. Kegiatan ektrakurikuler merupakan kegiatan yang dilakukan 
peserta didik di luar program yang tertulis di dalam kurikulum, seperti latihan 
kepemimpinan dan pembinaan siswa.
18
 Dalam hal ini, Firdaus, menjelakan bahwa: 
“Kegiatan ektrakurikuler merupakan kegiatan yang dilakukan di luar kelas dan 
luar jam pelajaran (kurikulum) untuk menumbuhkembangkan potensi SDM (Sumber 
Daya Manusia) yang dimiliki peserta didik baik berkaitan dengan aplikasi ilmu 
pengetahuan yng didapatkannya maupun dalam pengertian khusus untuk 
membimbing peserta didik dalam mengembangkan potensi dan bakat yang ada dalam 
dirinya melalui kegiatan-kegiatan yang wajib maupun pilihan”.19 
 
Menurut Firdaus, yang dimaksud dengan kegiatan ekstrakurikuler rohis, adalah: 
“Berbagai kegiatan yang diselenggarakan dalam rangka memberikan jalan bagi 
peserta didik untuk dapat mengamalkan ajaran agama Islam yang diperoleh melalui 
kegiatan belajar di kelas, serta untuk mendorong pembentukan pribadi mereka sesuai 
dengan nilai-nilai agama. Dengan perkataan lain, tujuan dasarnya adalah untuk 
membentuk manusia terpelajar dan bertaqwa kepada Allah SWT. Jadi selain menjadi 
manusia yang mampu menjalankan perintah-perintah agama dan menjauhi segala 
larangannya”.20 
 
Dari pengertian di atas dapat di simpulkan bahwasannya kegiatan 
ektrakurikuler rohis merupakan kumpulan orang-orang atau kelompok orang atau 
wadah tertentu dan untuk mencapai tujuan atau cita-cita yang sama dalam badan 
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kerohanian, sehingga manusia yang tergabung di dalamnya dapat mengembangkan 
diri berdasarkan konsep nilai-nilai ke Islaman dan mendapatkan siraman kerohanian.  
Kegiatan ektrakurikuler rohis sangat penting mengingat fungsi dan tujuan yang 
hendak dicapai, yaitu: 
1. Meningkatkan pemahaman terhadap agama sehingga mampu mengembangkan 
dirinya sejalan dengan norma-norma agama dan mampu mengamalkan dalam 
perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi, dan budaya. 
2. Meningkatkan kemampuan peserta didik sebagai anggota masyarakat dalam 
mengadakan hubungan timbal balik dengan lingkungan sosial dan budaya. 
3. Menyalurkan dan mengembangkan potensi dan bakat pserta didik agar dapat 
menjadi manusia yang berkreatifitas tinggi dan penuh karya. 
4. Melatih sikap disiplin, kejujuran, kepercayaan, dan tanggung jawab dalam 
melaksanakan tugas. 
5. Menumbuhkembangkan akhlak Islami yang mengintegrasikan hubungan dengan 
Allah, Rasul, manusia, alam semesta, bahkan diri sendiri. 
6. Mengembangkan sensitifitas peserta didik dalam melihat persoalan-persoalan 
sosial keagamaan sehingga menjadi insan yang proaktif terhadap permasalahan 
sosial dan dakwah. 
7. Memberikan bimbingan dan arahan serta pelatihan kepada peserta didik agar 
memiliki fisik yang sehat, bugar, kuat, cekatan, dan terampil. 
8. Memberi peluang peserta didik agar memiliki kemampuan untuk komunikasi 
dengan baik secara verbal dan non verbal. 
9. Melatih kemampuan peserta didik untuk bekerja dengan sebaik-baiknya, secara 
mandiri maupun dalam kelompok. 







                                                          
21




Data Peserta Didik Yang Menjadi Anggota Kegiatan Ektrakurikuler Rohis  
di SMK AL Huda Jati Agung Lampung Selatan Tahun 2015/2016 
 
Kelas Jumlah Keseluruhan Siswa 
Jumlah Siswa yang 
Mengikuti Ekstrakurikuler 
Rohis 
X 207 Siswa 111 Siswa 
XI 176 Siswa 50 Siswa 
XII 99 Siswa 45 Siswa 
Jumlah 482 Siswa 206 Siswa 
Sumber: Wawancara dengan bapak Ahmad Syukron Malik, Pembina Rohis, SMK Al-Huda 
Jati Agung Lampung Selatan, pada tanggal 23 Maret 2016. 
 
Dilihat dari tabel 1 tersebut siswa yang mengikuti kegiatan ektrakurikuler 
rohis adalah dari kelas X berjumlah 111 siswa, kelas XI berjumlah 50 siswa, 
sedangkan kelas XII berjumlah 45 siswa, dan total siswa yang mengikuti kegiatan 
ektrakurikuler rohis sebanyak 206 siswa. 
Tabel 2 
Data Hasil Belajar Peserta Didik Kelas XI yang Mengikuti Kegiatan 
Ektrakurikuler Rohis di SMK AL Huda Jati Agung 





>73 % >77 % >80 % 
XI 12 30 20 50 8 20 40 
Jumlah 12  20  8  40 
Standar 
Efektivitas 




Sumber: Hasil nilai MID Semester kelas XI peserta didik yang mengikuti kegiatan Rohis, 




Berdasarkan tabel 2 di atas jelas bahwa peserta didik kelas XI yang mendapat 
nilai >73 berjumlah 12 siswa, yang mendapat nilai >77 berjumlah 20 siswa dan yang 
mendapat nilai >80 berjumlah 8 siswa di SMK AL-HUDA Jati Agung Lampung 
Selatan. Dengan KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal) kelas X 70, kelas XI 73 dan 
kelas XII 75. Dan standar keefektifan sebagai berikut: 
1. 8,0 - 9,0 = A (Amat baik/ amat Efektif) 
2. 7,0 - 7,9 = B (baik/Efektif) 
3. 6,0 - 6,9 = C (Cukup baik/ cukup Efektif) 
4. <6,0 = D (Belum baik/ belum Efektif) 
 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, penulis 
tertarik untuk mengadakan suatu penelitian berjudul “Efektivitas Kegiatan 
Ektrakurikuler Rohis Dalam Meningkatkan Hasil Belajar Peserta Didik Pada 
Pendidikan Agama Islam Di SMK Al-Huda Jati Agung Lampung Selatan”. 
 
D. Rumusan Masalah 
Dalam hal ini, Sugiono mengatakan bahwa:  
“Masalah dapat diartikan sebagai penyimpangan antara yang seharusnya 
dengan apa yang benar-benar terjadi, antara teori dengan praktek, antara aturan 
dengan pelaksanaan, antara rencana dengan pelaksanaan, sedangkan rumusan 
masalah adalah pertanyaan penelitian yang disusun berdasarkan masalah yang harus 
dicarikan jawabannya melalui pengumpulan data.”22 
 
Berdasarkan beberapa permasalahan dan rumusan masalah di atas. Dalam hal 
ini penulis merumuskan permasalahkan yang akan dibahas adalah: “Apakah Kegiatan 
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Ektrakurikuler Rohis Efektif, dalam Meningkatkan Hasil Belajar Peserta Didik Pada 
Pendidikan Agama Islam Di SMK Al-Huda Jati Agung Lampung Selatan”? 
 
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah yang telah penulis sebutkan di atas, maka 
dapat diketahui bahwasannya tujuan dalam penelitian ini, yaitu ingin mengetahui 
apakah kegiatan ektrakurikuler rohis efektif, dalam meningkatkan hasil belajar 
peserta didik pada Pendidikan Agama Islam di SMK Al-Huda Jati Agung 
Lampung Selatan. 
2. Kegunaan Penelitian 
Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah: 
a. Bagi Peserta didik 
1. Menambah wawasan ilmu keagamaan dengan adanya kegiatan rohis. 
2. Menjalin ikatan silaturohim antar sesama siswa muslim. 
3. Mewujudkan generasi muda yang beriman, berilmu serta berakhlak 
mulia. 
4. Menegakkan nilai dan ajaran agama Islam yang sesuai dengan petunjuk 
Al-Qur’an dan As-Sunnah. 





b. Bagi Penulis 
1. Untuk menjadikan penelitian ini sebagai wahana penambahan wawasan 
dan pengetahauan mengenai efektivitas kegiatan ektrakurikuler rohis 
dalam meningkatkan hasil belajar peserta didik pada pendidikan agama 
Islam Di Smk Al-Huda Jati Agung Lampung Selatan. 
2. Untuk memberikan suatu pengalaman baru bagi peneliti untuk menjadi 
lebih baik setelah mengetahui kemampuan agama Islam siswa. 
 
F. Metode Penelitian 
1. Pendekatan dan Jenis Penelitian 
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 
deskriptif kualitatif. Karena kegiatan penelitian ini akan menghasilkan data 
deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan atau tertulis dari orang-orang dan 
perilaku yang dapat diamati. Dalam pendekatan deskriptif, data yang dikumpulkan 
adalah berupa kata-kata, gambar, dan bukan angka-angka. Dalam hal ini, Lexy 
Moleong mengatakan, bahwa: 
“Sumber data penelitian kualitatif adalah tampilan yang berupa kata-kata 
lisan, atau tertulis yang dicermati oleh peneliti dan benda-benda yang diamati 
sampai detailnya agar dapat ditangkap makna yang tersirat dalam dokumen atau 
bendanya”.23 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan data atau gambaran yang objektif, 
faktual, akurat dan sistematis, mengenai masalah yang akan dikaji oleh peneliti. 
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 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka 
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Adapun jenis penelitian ini adalah penelitian studi kasus (lapangan) yang menurut 
Suharsini Arikunto, penelitian studi kasus adalah suatu penelitian yang dilakukan 




2. Subyek dan Obyek Penelitian 
a. Subyek 
Dalam penelitian kualitatif subyek dari penelitian adalah peneliti itu 
sendiri, dalam hal ini sebagaimana dinyatakan oleh Bogdan dan Biklen 
kedudukan peneliti dalam penelitian kualitatif sangatlah penting. Ia sekaligus 
merupakan perencana, pelaksana pengumpulan data, analisis, penafsir data, dan 
pada akhirnya ia menjadi pelapor hasil penelitiannya.
25
 Pengertian instrumen 






Objek dalam penelitian ini adalah peserta didik yang mengikuti 
kegiatan Ektrakurikuler rohis. Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri 
atas obyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan 
oleh peneliti untuk dipelajari kemudian ditarik kesimpulan. Sedangkan sampel 
adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi 
                                                          
24
 Ibid, h. 120.  
25
 Ibid, h. 24 
26





 Suharsimi Arikunto menyatakan bahwa untuk menentukan besar 
kecilnya sampel dari suatu populasi, apabila subyeknya kurang dari 100 maka 
lebih baik diambil semua, apabila subyeknya besar maka dapat diambil antara 
10%-15% atau 20%-25% atau lebih.
28
  
Dengan demikian penulis mengambil sampel sebesar 20% dari siswa 
yang mengikuti kegiatan ekstrakurikuler rohis yang seluruhnya berjumlah 40 
siswa. Karena jumlah siswa lebih dari 100 siswa yaitu 206x20%= 41,2 
dibulatkan menjadi 40 siswa. 
Tabel 3 
Jumlah Sampel Peserta Didik SMK AL Huda Jati Agung  
Lampung Selatan  
 
No Kelas Jurusan Jumlah 
1. XI Teknik Komputer dan Jaringan 10 
2. XI Teknik Kendaraan Ringan 10 
3. XI Teknik Sepeda Motor 10 
4. XI Farmasi 10 
Jumlah 40 
  
Dari tabel di atas, maka jumlah yang akan dijadikan penelitian adalah sebanyak 40 
siswa. 
3. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis dalam 
penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data.
29
 
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah: 
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a. Observasi (Pengamatan) 
Observasi yaitu cara pengambilan data dengan menggunakan mata 
tanpa ada pertolongan alat standar lain untuk keperluan tersebut.
30
 Dalam 
menggunakan metode observasi cara yang paling efektif adalah melengkapi 
dengan format atau blangko pengamatan sebagai instrumen, format yang 




Dalam  hal ini, Sanafiah Faisal mengklasifikasikan observasi menjadi 
menjadi 3 jenis, yaitu: 
1. Observasi partisipan 
Dalam observasi ini, peneliti terlibat dengan kegiatan sehari-hari orang 
yang sedang diamati atau yang digunakan sebagai sumber data penelitian. 
2. Observasi terus terang atau tersamar 
Dalam observasi ini, peneliti menyatakan terus terang kepada sumber 
data bahwa ia sedang melakukan penelitian. 
3. Observasi tak terstruktur  
Dalam observasi ini, observasi tidak dipersiapkansecara sistematis 
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 Mohammad Nasir, Metodelogi Penelitian, (Jakarta: Ghalia Indonesia 2003), h. 175 
31
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Dari ketiga macam observasi tersebut, peneliti menggunakan observasi 
terus terang atau tersamar. Model observasi ini digunakan oleh penulis guna 
untuk mengumpulkan semua data yang berkaitan dengan penelitian. Sedangkan 
pada tahapan penelitian penulis menggunakan observasi terfokus, di mana 
peneliti observasi telah dipersempit untukmemfokuskan aspek tertentu.
33
 
Jadi metode observasi ini digunakan untuk mendapatkan data-data 
yang obyektif mengenai efektivitas kegiatan ektrakurikuler rohis dalam 
meningkatkan hasil belajar peserta didik, dan secara khusus pula mengamati 
kejadian-kejadian yang ada pada peserta didik saat mengikuti kegiatan 
ektrakurikuler rohis. 
 
b. Interview (Wawancara) 
Interview adalah proses memperoleh keterangan untuk tujuan penelitian 
dengan cara tanya jawab, sambil bertatap muka antara penanya dan responden 
dengan menggunakan alat yang dinamakan Interview Guide (panduan 
wawancara).
34
 Dalam hal ini Susan Stainback, mengatakan bahwa: 
“Dengan wawancara, maka peneliti akan mengetahui hal-hal yang lebih 
mendalam tentang partisipan dalam  menginterprestasikan situasi dan fenomena 
yang terjadi, di mana hal ini tidak bisa ditemukan melalui observasi”.35 
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Dalam  hal ini, Esterberg  mengemukakan, 3 macam wawancara, yaitu: 
1. Wawancara terstruktur 
Dalam melakukan wawancara, peneliti telah menyiapkan instrumen  
peneliti berupa pertanyaan-pertanyaan tertulis yang alternatif jawabannya pun 
telah disiapkan. 
2. Wawancara semiterstruktur  
Tujuan dari wawancara jenis ini adalah untuk menemukan permasalahan 
secara lebih terbuka, di mana pihak yang diajak wawancara diminta pendapat 
dan ide-idenya. 
3. Wawancara tak berstruktur  
Wawancara yang bebas di mana peneliti tidak menggunaka pedoman 





Dari ketiga macam wawancara di atas, penulis menggunakan 
wawancara semistruktur di mana tujuannya untuk menemukan permasalahan 
secara lebih terbuka, tetap tetap terfokus pada data utama yaitu mengenai 
efektivitas kegiatan ektrakurikuler rohis dalam meningkatkan hasil belajar 
peserta didik pada pendidikan agama Islam di SMK Al-Huda Jati Agung 
Lampung Selatan. 
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Dalam hal ini, Suharsimi Arikunto menyatakan bahwa: 
“Metode dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal-hal atau variabel 
yang berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen, 
rapat, agenda dan sebagainya”.37  
 
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan dokumentasi sebagai sarana 
untuk mendapatkan data tentang: Sejarah SMK Al-Huda Jati Agung Lampung 
Selatan, kegiatan yang ada di rohis. Dokumentasi dalam penelitian ini meliputu, 
arsip-arsip, dokumen resmi serta foto-foto berbagai kegiatan yang ada di SMK 
Al-Huda Jati Agung Lampung Selatan. 
 
d. Analisis Data 
Miles and Huberman mengemukakan, bahwa: 
“aktivitas dalam analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan 
berlangsung secara terus menerus sampai  tuntas, sehingga datanya sudah 
jenuh”.38 
 
Adapun langkah-langkah penelitian kualitatif dibagi kedalam tiga tahap 
yaitu: 
1. Reduksi data 
Data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya cukup banyak, untuk 
itu maka perlu dicatat secara teliti dan rinci. Semakin lama peneliti 
kelapangan, maka jumlah data akan semakin banyak, kompleks dan rumit. 
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Untuk itu perlu dilakukan segara analisis data melalui reduksi data. 
Mereduksi Data berarti merangkum, meilih hal-hal yang pokok, 
memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya. Dengan 
demikian data yang telah direduksi akan memberikan gambaran yang lebih 
jelas, dan mempermudah peneliti melakukan pengumpulan data selanjutnya, 
dan mencarinya jika diperlukan. 
39
 
2. Display Data 
Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah 
mendisplay data. Dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisa dilakukan 
dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori dan sejenisnya. 
Dengan mendisplaykan data,maka akan memudahkan untuk memahami apa 





3. Verifikasi dan Menarik Kesimpulan 
Langkah ketiga dalam analisis data kualitatif menurut Miles and 
Huberman adalah penarikan kesimpilan dan verifikasi. Kesimpulan awal 
yang dikemukakan masih bersifat sementara, dan akan berubah bila tidak 
ditemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada tahap pengumpulan 
data berikutnya. Tetapi apabila kesimpulan yang dikemukakan pada tahap 
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awal, didukung oleh bukti-bukti yang valid dan konsisten saat peneliti 
kembali ke lapangan mengumpulkan data, maka kesimpulan yang 
dikemukakan merupakan kesimpulan yang kredibel.
41
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A. Efektivitas Kegiatan Ekstrakurikuler Rohis 
1. Pengertian Efektivitas Kegiatan Ektrakurikuler Rohis 
Efektivitas ialah “Sebagai suatu kondisi atau keadaan di mana dalam 
memilih tujuan yang hendak dicapai dan sarana atau peralatan yang digunakan, 
disertai dengan kemampuannya yang dimiliki adalah tepat, sehingga tujuan yang 
diinginkan dapat dicapai dengan hasil yang memuaskan”.1 
Efektivitas merujuk pada kemampuan untuk memiliki tujuan yang 
terpantau mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Efektivitas juga berhubungan 
dengan masalah bagaimana pencapaian tujuan atau hasil yang diperoleh 




Secara harfiah efektivitas sama dengan keefektifan. Menurut Kaluge dan 
Bert istilah pembelajaran efektif, tidak lazim digunakan yang kerap dipakai ialah 
keefektifan mengajar dan keefektifan pendidikan. Tetapi keefektifan pendidikan 
tidak menunjukkan elemen pendidikan yang dimaksud. Keefektifan pengajaran 
                                                          
1
 Martoyo, Manajemen Sumber Daya Manusia, (Yogyakarta: BPFE, 2002),  h. 4 
2
 M. Richard, Efektivitas Organisasi, (Jakarta:Erlangga, 2005), h. 176 
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memberikan tekanan pada pendidikan di level ruang kelas, yang terutama 
dipengaruhi sebagian besar oleh perlakuan guru.
3
 
Jadi, pembelajaran yang efektif adalah suatu pembelajaran yang 
memungkinkan peserta didik untuk dapat belajar dengan mudah, menyenangkan, 
dan dapat tercapai tujuan pembelajaran sesuai dengan harapan, oleh karena itu 
efektivitas pembelajaran sering kali diukur dengan tercapainya tujuan 
pembelajaran, atau dapat pula diartikan sebagai ketepatan dalam mengelola suatu 
situasi. 
Ekstrakurikuler ialah “kegiatan yang dilakukan di luar jam pelajaran tatap 
muka dilaksanakan di sekolah atau di luar sekolah agar lebih memperkaya dan 
memperluas pengetahuan dan kemampuan yang telah dipelajari dari berbagai 
mata pelajaran dalam kurikulum”.4 
Kegiatan ekstrakurikuler adalah kegiatan yang diselenggarakan untuk 
memenuhi tuntutan penguasaan bahan kajian dan pelajaran dengan alokasi waktu 
yang diatur secara tersendiri berdasarkan pada kebutuhan. Kegiatan 
ekstrakurikuler dapat berupa pengayaan dan kegiatan perbaikan yang berkaitan 
yang berkaitan dengan program kurikuler atau kunjungan studi ke tempat-tempat 
tertentu tertentu yang berkaitan dengan esensi materi pelajaran tertentu. 
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 Kaluge dan Bert, Teori dan Praktik Keefektifan Pendidikan Kelas Sekolah dan Kebijakan, 
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Direktorat Jenderal Kelembagaan Agama Islam, 2005), h. 9 
  
26 
Kegiatan-kegiatan lain yang dapat diselenggarakan di sekolah untuk lebih 
memntapkan pembentukan kepribadian yaitu: Osis, Rohis, Pramuka, Koperasi, 
Usaha Kesehatan Sekolah, Olah Raga dan Palang Merah. Penyelenggaraan 
kegiatan-kegiatan tersebut dimaksudkan untuk mengaitkan pengetahuan yang 
diperoleh dalam kegiatan kurikuler secara kontekstual dengan keadaan dan 
kebutuhan lingkungan.
5
   
Rohis adalah “Berbagai kegiatan yang diselenggarakan dalam rangka 
memberikan jalan bagi peserta didik untuk dapat mengamalkan ajaran agama 
Islam yang diperoleh melalui kegiatan belajar di kelas, serta untuk mendorong 
pembentukan pribadi mereka sesuai dengan nilai-nilai agama. Dengan perkataan 
lain, tujuan dasarnya adalah untuk membentuk manusia terpelajar dan bertaqwa 
kepada Allah SWT. Jadi selain menjadi manusia yang mampu menjalankan 
perintah-perintah agama dan menjauhi segala larangannya”.6 
Kegiatan ektrakurikuler rohis, dapat berjalan efektif apabila dilakukan 
cara belajar yang efektif, antara lain: 
a. Bimbingan 
Memberikan petunjuk-petunjuk tentang cara-cara belajar, baik pula siswa 
diawasi dan dibimbing sewaktu mereka belajar. Hasilnya lebih baik jika 
dipraktekkan dalam tiap pelajaran yang diberikan. 
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b. Kondisi dan Strategi Belajar 
1. Kondisi internal 
a) Kebutuhan fisiologi (kebutuhan akan makan, minum, tidur, istirahat, 
dan kesehatan) 
b) Kebutuhan akan keamanan (perasaan kecewa, dendam, kegoncangan-
kegoncangan emosi yang dapat mengganggu proses belajar 
seseorang) 
c) Kebutuhan akan kebersamaan dan cinta (manusia dalam hidup 
membutuhkan kasih sayang dari orang tua, saudara, dan teman) 
d) Kebutuhan akan status (seseorang akan berusaha agar keinginannya 
dapat tercapai) 
e) Kebutuhan self-actualisation (seseorang akan berusaha agar 
keinginan yang dicita-citakan dapat tercapai) 
f) Kebutuhan estetik (kebutuhan yang dimanifestasikan sebagai 
kebutuhan akan keteraturan, keseimbangan dan kelengkapan dari 
suatu tindakan) 
2. Kondisi eksternal 
Yang dimaksud kondisi eksternal adalah kondisi yang ada di luar diri 
pribadi manusia. Misalnya kebersihan rumah, penerangan serta keadaan 





3. Stategi belajar 
a) Memulai belajar: memulai belajar lebih awal, sebelum malas dan 
menunda belajar. 
b) Membagi pekerjaan: sebelum belajar sebaiknya terlebih dahulu 
menentukan apa yang harus diselesaikan. 
c) Adakan kontrol: selidiki pada akhir belajar, sampai mana bahan 
belajar telah dikuasai. 
d) Pupuk sikap optimisme: adakan persaingan dengan diri sendiri. 
e) Buatlah suatu rencana kerja: sehari sebelumnya, sebaiknya sebelum 
tidur, buat rencana kerja secara tertulis untuk hari berikutnya. 
f) Belajar keras tidak merusak: tidak menggunakan waktu tidur untuk 
belajar. 
 
c. Metode belajar 
Metode adalah cara atau jalan yang harus dilalui untuk mencapai suatu 
tujuan tertentu. Belajar bertujuan untuk mendapatkan pengetahuan, sikap, 
kecakapan dan keterampilan, cara-cara yang digunakan itu akan menjadi 
kebiasaan. Kebiasaan belajar itu juga mempengaruhi belajar itu sendiri. Uraian 
ini membahas kebiasaan belajar yang mempengaruhi belajar, khususnya 
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pembuatan jadwal dan pelaksanaannya, membaca dan membuat catatan, 
mengulangi bahan pelajaran, konsentrasi dan mengerjakan tugas.
7
 
2. Dasar Rohis 
Dalam proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam, minimnya waktu 
penyampaian disekolah, dalam satu minggu peserta didik menerima 
pembelajaran Pendidikan Agama Islam selama 2 jam pelajaran atau 2 x 45 menit 
= 90 menit, sedangkan untuk ekstrakurikuler rohis di mana kegiatan ini termasuk 
bagian dari salah satu kegiatan yang dilakukan di luar jam pelajaran dan di 
sekolah atau luar sekolah. 
Dengan berpegang teguh kepada AL-Qur‟an maka pembentukan manusia 
yang berkepribadian muslim dapat tercapai sesuai dengan petunjuk yang ada 
dalam Al-Qur‟an. Begitu pula untuk merealisasikan Al-Qur‟an secara 
menyeluruh dapat diamalkan petunjuk perintah dan larangan ynag ditetapkan 
Rasulullah di dalam hadits-haditsnya. 
Salah satu contoh pergerakan yang dilakukan ektrakurikuler rohis 
menyeru kepada kebaikan dan mencegah kejahatan. Salah satu contoh 
pergerakan yang dilakukan ektrakurikuler rohis menyeru kepada kebaikan dan 
mencegah kejahatan, Sebagaimana firman Allah SWT dalam Q.S. Al-Maidah 
ayat 2 yang berbunyi: 
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               
     
 
 “Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan 
takwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan pelanggaran. dan 
bertakwalah kamu kepada Allah, Sesungguhnya Allah Amat berat siksa-
Nya”.(Q.S. Al-Maidahayat 2).8 
 
Dari ayat di atas, dapat dipahami bahwasannya manusia harus menyeru 
kepada kebaikan dan mencegah dari kejahatan, dan kita sebagai umat muslim 
harus beriman kepada Allah SWT. 
Dalam penyelenggaraan kegiatan rohis di sekolah, seyogyanya 
memperhatikan prinsip-prinsip dasar, yaitu: 
a. Prinsip pengetahuan (intelektual) merupakan perwujudan tingkat 
pengetahuan seseorang terhadap agama. 
b. Prinsip penghayatan (ekspriensial) merupakan perwujudan tingkat 
penghayatan yang mendalam dalam melaksanakan perintah agama. 
c. Prinsip keyakinan (ideologis) atau disebut juga sebagai aqidah, merupakan 
perwujudan tinggi rendahnya keyakinan seseorang muslim terhadap 
kebenaran ajaran agamanya. 
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d. Prinsip peribadatan (ritualistik) merupakan perwujudan tingkat kepatuhan 
seorang manusia dalam menjalankan perintah atau amaliyah ritual. 
e. Prinsip pengalaman (konsekuensian) disebut juga sebagai akhlak yang 
merupakan perwujudan tinggi rendahnya seorang muslim berperilaku. 
Akhlak merupakan cerminan dari kedua dimensi di atas, yaitu keyakinan, 




Rohis sebagai bagian dari kegiatan pengembangan diri di samping harus 
memperhatikan prinsip dasar sebagaimana di atas, juga harus memperhatikan 
hal-hal berikut: 
1. Keimanan dan ketaqwaan kepada Allah SWT dan pemahaman ajaran Islam. 
2. Kesadaran untuk berorganisasi. 
3. Mengorganisasikan tugas sehari-hari. 
4. Kemampuan keterampilan hidup yang dasar. 
5. Keterampilan berbahasa yang santun. 
6. Kesadaran mentaati peraturan. 
7. Keterampilan sosial. 
8. Keterampilan mengelola agresivitas. 
9. Keterampilan mengelola setres. 
10. Keterampilan merencanakan. 
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3. Tujuan dan fungsi Ekstrakurikuler Rohis 
a. Tujuan kegiatan rohis 
1. Memberikan sarana pembinaan. Pelatihan dan pendalaman Pendidikan 
Agama Islam bagi para siswa, agar dapat mengkomunikasikan ajaran 
agama yang mereka peroleh dalam bentuk akhlak mulia, sehingga nilai-
nilai ajaran Islam mewarnai lingkungan sekolah dalam kehidupan 
sehari-hari. 
2. Membentuk kepribadian muslim dalam upaya kaderisasi da‟wah Islam 
yang berkesinambungan, sehingga syiar Islam terus berkembang secara 
damai dan lebih dinamis sesuai perkembangan zaman. 
3. Memperkokoh keimanan dan ketaqwaan kepada Allah SWT agar 
mampu melaksanakan perintah dan meninggalkan larangan-Nya serta 
mampu menyaring budaya yang tidak sesuai dengan nilai-nilai spiritual 
agar dapat dijauhinya. 
4. Memberikan dan menambah wawasan keagamaan yang tidak diperoleh 




b. Fungsi kegiatan rohis 
1. Memotivasi sekolah untuk mengembangkan potensi di bidang 
keagamaan yang dapat berkompetensi meningkatkan prestasinya baik di 
lingkungan sekolah maupun di masyarakat. 
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2. Membantu guru Pendidikan Agama Islam untuk memenuhi tuntutan 
kebutuhan akan pengakuan terhadap hasil Pendidikan Agama Islam 
sejalan dengan tuntutan masyarakat dan perkembangan zaman.
11
 
4. Organisasi dan Struktur Rohis 
Rohis merupakan salah satu wadah oleh siswa dalam menjalankan 
aktivitas di sekolah. Efektivitas pengorganisasian wadah ini membutuhkan 
perhatian para pengurus dan pembina rohis. Pengorganisasian rohis di sekolah 
tentunya amat beragam, disesuaikan dengan kebutuhan dan daya dukung masing-
masing sekolah. Berikut ini merupakan salah satu model pengorganisasian, rohis 
yang dapat dikembangkan sesuai dengan sumber daya dan daya dukung masing-
masing sekolah, sebagai berikut: 
a. Dewan penasehat 
Dewan penasehat adalah perorangan atau kelompok yang mempunyai tugas 
memberi arahan, bimbingan dan pertimbangan kepada pengurus harian dengan 
melibatkan unsur pengurus komite sekolah atau pihak eksternal yang sudah 
dijamin oleh sekolahan dapat memberikan kontribusi mengembangkan kegiatan 
rohis. 
b. Dewan pembina 
Dewan pembina yang terdiri dari kepala sekolah. Wakil kepala sekolah, 
bidang kesiswaan, para guru Pendidikan Agama Islam atau guru mata pelajaran 
lain yang beragama Islam yang memiliki kepedulian terhadap mutu atau kualitas 
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pembina ajaran Islam. Mereka yang membina dan memberikan saran atau nasihat 
bagi pengurus harian, sehingga tercapai kemajuan rohis. Disamping itu, peran 
para alumnidan mantan para pengurus rohis (kakak kelasya) perlu diikut sertakan 
dalam melaksanakan tugas pembinaan. 
c. Badan Pengurus Harian (BPH) 
Badan pengurus harian adalah lembaga eksekutif penggerak utama 
organisasi rohis, sadar ini terdiri dari ketua umum, wakil ketua I (ikhwan), wakil 
ketua II (akhwat), sekertaris, bendahara, dan ketua-ketua bidang.  
d. Bidang-bidang yang terdiri atas: 
1. Bidang Kaderisasi 
Bidang kaderisasi adalah bidang yang mengelola berbagai kegiatan 
kaderisasi, seperti mentoring siswa, training mentor, penyusunan kurikulum, 
perlatihan-pelatihan kualitas kader pengurus rohis. 
2. Bidang Dakwah 
Bidang ini mengolah berbagai kegiatan syi‟ar dan dakwah secara umum 
yang membutuhkan sumber daya manusia cukup banyak, karena seksi-seksi 
antara lain: 
a. Pengajian kelas 
b. Kultum (kuliah tujuh menit) yang diselenggarakan menjelang atau 
sesudah shalat fardhu, sebelum pembelajaran dimulai atau kegiatan 
Ramadhan. 
c. PHBQ (Pemberantasan Buta Huruf Al-Qur‟an). 
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d. PHBI (Peringatan Hari Besar Islam). 
e. Ibadah 
f. Shalat Jum‟at, dan lain sebagainya.  
 
3. Bidang hubungan masyarakat 
Bidang ini melaksanakan segala bentuk aktifitas yang berkaitan dengan 
informasi, pengumuman, publikasi, dokumentasi, dan hubungan masyarakat 
pada umumnya. Beberapa seksi yang membawa bidang ini, antara lain: 
a. Publikasi. 
b. Dokumentasi. 
c. Hubungan alumni. 
d. Perwakilan kelas. 
e. Hubungan guru (sekolah). 
4. Bidang penerbit dan media 
Bidang ini menangani berbagai penerbit di bawah rohis sekolah. 
Beberapa seksi yang ada di bawahnya antara lain: 
a. Majalah dinding. 
b. Buletin dakwah. 
5. Bidang pendidikan 
Bidang ini menangani berbagai kegiatan yang menunjang peningkatan 
prestasi belajar siswa muslim dan para aktifis rohis, seperti KBM (Kelopok 
Belajar Muslim), Try Out, Ulangan Umum, UN, US, SPMB dan sebagainya. 
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6. Bidang perpustakaan 
Bidang ini khusus mengelola program perpustakaan masjid/musholla 
yang merupakan mata air pengetahuan dan penyebaran Islam. 
 
Beberpa seksi yang ada dibawahnya, antara lain: 
a. Perpustakaan masjid/musholla. 
b. Perpustakaan keliling (di kelas-kelas). 
 
7. Bidang sarana dan peralatan. 
Bidang ini mengelola inventaris dan berbagai perangkat peralatan yang 
diperlukan untuk menunjang aktivitas kegiatan rohis. Beberapa seksi yang ada 






B. Hasil Belajar 
1. Pengertian Hasil Belajar 
Hasil belajar dapat dijelaskan dengan memahami dua kata yang 
membentuknya,  yaitu “hasil” dan ”belajar”. Pengertian hasil menunjuk pada 
suatu perolehan akibat dilakukannya suatu akktivitas atau proses yang 
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mengakibatkan berubahnya input secara fungsional. Hasil produksi adalah 
perolehan yang didapatkan karena adanya kegiatan mengubah bahan menjadi 
barang jadi. Hal yang sama berlaku unntuk memberikan batasan bagi istilah hasil 
panen, hasil penjualan, hasil pembangunan, termasuk hasil belajar.  
Dalam siklus input-proses-hasil, hasil dapat dengan jelas dibedakan 
dengan input akibat perubahan oleh proses. Begitu pula dalam kegiatan belajar 
mengajar, setelah mengalami belajar siswa berubah perilakunya dibanding 
sebelumnya. 
Belajar dilakukan untuk mengusahakan adanya perubahan perilaku pada 
individu yang belajar. Perubahan perilaku itu merpakan perolehan yang menjadi 
hasil belajar. Hasil belajar adalah ”perubahan yang mengakibatkan perubahan 
manusia berubah dalam sikap dan tingkah lakunya”.13 
Hasil belajar adalah kompetensi atau kemampuan tertentu baik kognitif 
(pengetahuan atau wawasan), afektif (sikap), psikomotorik (keterampilan atau 




Dalam hal ini,  Hamalik dan nana sudjana menjelaskan bahwa: 
“hasil belajar adalah pola-pola perbuatan, nilai-nilai, pengertian-pengertian dan 
sikap-sikap serta kemampuan peserta didik, sedangakan hasil belajar menurut 
sudjana adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki peserta didik setelah 
menerima pengalaman belajarnya”.15 
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 Purwanto, Op. Cit, h. 44-45  
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2. Fungsi Hasil Belajar 
Fungsi penilaian hasil belajar peserta didik sebagai berikut: 
a. Menggambarkan seberapa dalam seorang peserta didik telah menguasai 
suatu kompetensi tertentu. 
b. Mengevaluasi hasil belajar peserta didik dalam rangka membantu 
peserta didik memahami dirinya, dan membuat keputusan tentang 
langkah berikutnya. 
c. Menentukan kesulitan belajar dan kemungkinan prestasi yang bisa 
dikembangkan peserta didik serta sebagai alat diagnosis yang membantu 
guru menentukan apakah peserta didik perlu mengikuti remedial atau 
pengayaan. 
d. Menemukan kelemahan dan kekurangan proses pembelajaran yang 
sedang berlangsung guna perbaikan proses pembelajaran beritnya. 
e. Kontrol bagi guru dan sekolah tentang kemajuan peserta didik.16 
 
3. Tujuan dan Manfaat Penilaian Hasil Belajar 
Tujuan penilaian hasil belajar antara lain: 
a. Melacak kemajuan peserta didik. 
b. Mengecek ketercapaian kompetensi peserta didik. 
c. Mendeteksi kompetensi yang belum dikuasai oleh peserta didik. 
d. Menjadi umpan balik untuk perbaikan bagi peserta didik. 
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Sedangkan manfaat penilaian hasil belajar sebagai berikut: 
a. Menegetahui tingat pencapaian kompetensi selama dan berlangsungnya 
proses belajar mengajar. 
b. Memberikan umpan balik bagi peserta didik agar mengetahui kekuatan 
dan kelemahannya dalam proses pencapaian kompetensi. 
c. Memantau kemajuan dan mendiagnosis kesulitan belajar yang dialami 
peserta didik. 
d. Umpan balik bagi guru dalam memperbaiki metode, pendekatan, 
kegiatan, dan suber belajar yang digunakan. 
e. Memberikan pilihan alternatif penilaian kepada guru. 
f. Memberikan informasi kepada orang tua tentang mutu dan efektivitas 




4.   Indikator dalam Hasil Belajar 
Pada prinsipnya, pengungkapan hasil belajar ideal meliputi segenap ranah 
psikologis yang berubah sebagai akibat pengalaman dan proses belajar siswa. 
Kunci pokok untuk memperoleh ukuran dan data hasil belajar siswa adalah 
mengetahui garis besar indicator dikaitkan dengan jenis prestasi yang hendak 
diungkapkan atau diukur. Indikator hasil belajar menurut Benjamin S.Bloom 
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dengan Taxonomy of Education Objectives membagi tujuan pendidikan menjadi 
tiga ranah, yaitu ranah kognitif, afektif, psikomotorik.
18
 
Pengembangan dari masing-masing ranah dapat kita lihat pada table 
dibawah ini: 
Tabel 4 
JENIS DAN INDIKATOR HASIL BELAJAR 
 




a. Hafalan (Knowledge) 
Hafalan merupakan kemampuan memanggil kembali 
fakta yang disimpan dalam otak digunakan untuk 
merespon suatu masalah. 
b. Pemahaman (Comprehension) 
Pemahaman merupakan kemempuan untuk melihat 
hubungan fakta dengan fakta. 
c. Penerapan (Application) 
Penerapan merupakan kemampuan untuk memahami 
aturan, hukum, rumus dan sebagainya dan menggunakan 
untuk memecahkan masalah. 
d. Analisis (Analysis) 
Analisis merupakan kemampuan memahami sesuatu 
dengan menguraikannya ke dalam nsur-unsur. 
e. Sintesis (Synthesis) 
Sintesis merukan kemampuan memahami dengan 
mengorganisasikan bagian-bagian ke dalam kesatuan. 
f. Evaluasi (Evaluation) 
Evaluasi merupakan kemampuan membuat penilaian dan 
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a. Penerimaan (Receiving)  
Penerimaan atau menaruh perhatian merupakan 
kesediaan menerima rangsangan dengan memberikan 
perhatian kepada rangsangan yang datang kepadanya. 
b. Partisipasi (Responding) 
Partisipasi atau merespon adalah kesediaan memberikan 
respon dengan berpartisipasi. 
c. Penilaian (Valuing) 
Penilaian atau penentu sikap adalah kesediaan untuk 
menentukan pilihan sebuah njilai dari rangsangan 
tersebut. 
d. Organisasi (Organization) 
Organisasi adalah kesediaan mengorganisasikan nilai-
nilai yang dipilihnya untuk menjadi pedoman yang 
mantap dalam berperilaku. 
e. Internalisasi (Characterization) 
Internalisasi nilai atau karakterisasi adalah menjadikan 
nilai-nilai yang diorganisasikan untuk tidak hanya 
menjadi pedoman perilaku tetapi juga menjadi bagian 





a. Persepsi (perception)  
Persepsi adalah kemampuan membedakan suatu gejala 
dengan gejala yang lain. 
b. Kesiapan (set) 
Kesiapan adalah kemampuan menempatkan diri untuk 
memulai suatu gerakan. 
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c. Gerakan terbimbing (guided response) 
Gerakan terbimbing adalah kemampuan melakukan 
gerakan meniru model yang dicontohkan. 
d. Gerakan terbiasa (menchanism)  
Gerakan terbiasa adalah kemampuan melakukan gerakan 
tanpa contoh atau model. 
e. Gerakan kompleks (adaptation) 
Gerakan kompleks adalah kemampuan melakukan 
serangkaian gerakan dengan cara,urutan dan irama yang 
tepat. 
f. Kreativitas (origination) 
Kreativitas adalah kemampuan menciptakan gerakan-
gerakan baru yang tidak ada sebelumnya atau 
mengombinasikan gerakan-gerakan yang ada menjadi 
kombinasi gerakan baru yang orisinal. 
 
 
5.  Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar 
Faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar dari peserta didik dan 
sekolah. Peserta didik adalah “setiap orang yang menerima pengaruh dari 
seseorang atau sekelompok orang yang menjalankan kegiatan pendidikan. 
Peserta didik adalah unsur manusiawi yang penting dalam kegiatan interaksi 
edukatif”. 19 
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Reimer mengemukakan sekolah adalah lembaga yang menghendaki 
kehadiran penuh kelompok-kelompok umur tertentu dalam ruang-ruang kelas 
yang dipimpin guru untuk mempelajari kurikulum-kurikulu yang bertingkat. 
Sekolah sebagai institusi (lembaga pendidikan).
20
 
Faktor penyebab hasil belajar peserta didik, antara lain: 
a. Intelegensi (IQ) yang kurang baik. 
b. Bakat yang kurang atau tidak sesuai dengan bahan pelajaran yang diberikan 
oleh guru. 
c. Aktivitas belajar yang kurang, lebih banyak malas daripada melakukan 
aktivitas belajar. 
d. Kebiasaan belajar yang kurang baik, belajar dengan penguasaan ilmu 
pengetahuan pada tingkat hafalan tidak dengan pengertian. 
e. Tidak ada motivasi dalam belajar, sehingga materi pelajaran sukar diterima 
dan diserap oleh anak didik.
21
 
Faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar dari sekolah seperti: 
a. Pribadi guru yang tidak baik. 
b. Guru yang tidak berkualitas dalam pengambilan metode yang digunakan 
dalam mengajar. 
c. Suasana sekolah yang kurang menyenangkan, misalnya bising karena letak 
sekolah berdekatan dengan jalan raya. 
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d. Waktu sekolah dan disiplin yang kurang. 
e. Perpustakaan belum lengkap dengan buku-buku pelajarannya untuk anak.22 
 
C. Pendidikan Agama Islam 
1. Pengertian Pendidikan Agama Islam 
Ahmad Tafsir secara terminologi menguraikan Pendidikan Agama Islam 
berarti “pendidikan yang teori-teorinya disusun berdasarkan Al-Qur‟an dan 
Hadits”. Dengan demikian Pendidikan Agama Islam adalah nama sistem, yaitu 
sistem Pendidikan Agama Islam. Dan sebagai sebuah sistem, Pendidikan Agama 
Islam memiliki komponen-komponen yang secara keseluruhan mendukung 
terwujudnya sosok muslim yang ideal.
23
 
Kata Islam pada pendidikan Islam menunjukkan warna pendidikan 
tertentu, pendidikan yang berwarna Islam yang secara normative berdasarkan al-
Quran dan as-Sunnah. Menurut Ahmad Tafsir pendidikan Islam adalah 
bimbingan terhadap seseorang agar ia menjadi muslim semaksimal mungkin.
24
 
Beberapa pendapat lain yang membahas tentang pendidikan Islam, antara lain: 
1. Prof. H. M. Arifin. M.Ed., memberikan definisi sebagai berikut: 
Pendidikan Islam merupakan sistem pendidikan yang dapat memberikan 
kemampuan seseorang untuk memimpin kehidupannya sesuai dengan cita-
cita Islam, karena nilai-nilai Islam telah menjiwai dan mewarnai corak 
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 Helmawati, op.cit, h. 29  
24 Ahmad Tafsir, Ilmu Pendidikan dalam Perspektif Islam (Bandung: Remaja Rosdakarya, 
1992), h. 32. 
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kepribadiannya. Manusia muslim yang telah mendapatkan pendidikan Islam, 
harus mampu hidup damai, sejahtera, sebagaimana yang diharapkan oleh 
cita-cita Islam. 
2.  Drs. Muhaimin, MA dan Drs. Abdul Mujib, mendefinisikan: Pendidikan 
Islam adalah proses transformasi dan internalisasi ilmu pengetahuan dan 
nilai-nilai pada diri anak didik melalui penumbuhan dan pengembangan 




3.  Dra. Zuhairini, dkk., mendefinisikan: Pendidikan Islam adalah usaha yang 
diarahkan kepada pembentukan kepribadian anak yang sesuai dengan ajaran 
Islam, memikirkan, memutuskan dan berbuat berdasarkan nilai-nilai Islam, 
serta bertanggung jawab sesuai dengan nilai-nilai Islam. 
 
2. Dasar Pendidikan Agama Islam 
Penduduk di Indonesia diberikan hak untuk memiliki kebebasan 
dalam memeluk serta menjalankan agama sesuai dengan kepercayaan. Karena 
mayoritas masyarakat Indonesia memeluk Agama Islam, tidak heran jika dalam 
berbagai macam kegiatan masyarakat banyak diwarnai kegiatan masyarakat 
banyak diwarnai oleh nilai-nilai Islami. Salah satu contoh kegiatan dalam 
masyarakat yang diwarnai nilai-nilai Islami yaitu dunia pendidikan, seperti: 
majelis ta‟lim, pesantren dan madrasah-madrasah. 
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2003), h. 136. 
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Ideologi atau keyakinan yang dipakai dalam Pendidikan Agama Islam 
harus berdasarkan Al-Qur‟an dan Hadits merupakan pedoman yang diyakini 
orang Islam agar selamat dunia dan akhirat. Ideologi ini menghasilkan manusia 
yang beribadah kepada Allah SWT. Jika diyakini bahwa ajaran Islam memuat 
prinsip-prinsip atau pokok-pokok ajaran yang sesuai dengan keadaan dan seluruh 
umat manusia sampai akhir zaman, maka nilai-nilai dari ajaran Islam inilah yang 
harus diaplikasikan dalam rancangan Pendidikan Agama Islam.
26
 
Jadi pendidikan agama Islam merupakan suatu proses pengembangan 
potensi kreatif peserta didik untuk menjadi manusia yang beriman dan bertakwa 
kepada Allah, berkepribadian muslim, cerdas, terampil, memiliki etos kerja 
tinggi, berbudi luhur, dan bertanggungjawab terhadap diri, bangsa, negara dan 
agama. 
Adapun landasan pendidikan Islam itu sendiri terdiri dari al-Quran dan 
as-Sunnah nabi Muhammad saw. 
1)  Al-Qur‟an 
Al-Qur‟an adalah kalam Allah yang diturunkan oleh-Nya melalui 
perantaraan malaikat Jibril ke dalam hati Rasulullah Muhammad bin „Abdullah 
dengan lafazh yang berbahasa Arab dan makna-maknanya yang benar, untuk 
menjadi hujjah bagi Rasul atas pengakuannya sebagai Rasulullah, menjadi 
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undang-undang bagi manusia yang mengikuti petunjuknya, dan menjadi qurbah 
dimana mereka beribadah dengan membacanya.
27
  
Al-Qur‟an adalah sumber kebenaran dalam Islam, al-Qur‟an mencakup 
segala masalah, baik yang mengenai peribadatan maupun mengenai 
kemasyarakatan. Fungsi sebagai petunjuk kebenarannya tidak apat diragukan 
lagi. Petunjuk maksudnya adalah petunjuk untuk semua aktifitas manusia. 
Termasuk di dalamnya adalah tindakan pendidikan. Selain al-Qur‟an sebagai 
petunjuk ada beberapa keistimewaan al-Qur‟an dalam rangka usaha pendidikan 
manusia antara lain, menghormati akal manusia, bimbingan ilmiah, tidak 
menentang fitrah manusia, penggunaan cerita-cerita (kisah-kisah) untuk tujuan 
pendidikan dan memelihara keperluan-keperluan sosial. 
2)  As-Sunnah 
Setelah al-Qur‟an menjadi dasar pertama dalam pendidikan Islam, maka 
dasar kedua yaitu as-Sunnah. Banyak para ahli yang mendefinisikan as-Sunnah. 
Penulis akan mengambil salah satu pendapat dari mereka, diharapkan dapat 
mewakili pendapat yang lain. Dalam buku Ushul Fiqh, Prof. Abdul Wahhab 
Khlaf mendefinisikan as-Sunnah menurut istilah syarak yaitu sesuatu yang 
datang dari Rasulullah saw., baik berupa perkataan, perbuatan, ataupun 
pengakuan (taqrir). 
Pengertian-pengertian tersebut dapat penulis simpulkan bahwa fungsi 
pendidikan agama di sekolah, merupakan serangkaian kegiatan yang menyangkut 
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perih perbuatan dari hati ke hati, yang tertuju kepada pembentukan watak, 
karakter, menuntun segala kekuatan kodrati manusia agar menjadi manusia 
mencapai keselamatan, kebahagiaan di dunia dan akhirat.  
 
3. Tujuan Pendidikan Agama Islam 
Islam memerintahkan agar para orang tua berperilaku sebagai kepala atau 
pemimpin dalam keluarganya dan selain itu juga berkewajiban untuk memelihara 
keluarganya dari api neraka. Tujuan Pendidikan Agama Islam, yaitu: agar 
menjadi manusia yang selalu bersyukur kepada Allah, tidak mempersekutukan 
Allah (keimanan), berbuat baik kepada ke dua orang tua, mendirikan shalat 
(ibadah), tidak sombong, sederhana dalam berjalan, dan lunakkan suara (akhlak 
atau kepribadian). 
Berdasarkan uraian di atas tentang tujuan Pendidikan Agama Islam, 
maka orang tua sebagai pendidik pertama dan utama berkewajiban menanamkan 
pendidikan keimanan (tauhid) terhadap anak-anaknya dalam keluarga. 
Pendidikan keimanan yang ditanamkan dari awal akan dapat membentengi anak 
dalam perkembangan sosialnya terhadap pengaruh lingkungan sekitar. Terlebih 
di dalam pengaruh globalisasi dan gaya kehidupan yang hedonisme, jika anak-
anak tidak dibekali niali-nilai keimanan dan ketakwaan sejak dini maka mereka 





4. Materi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam 
Materi Pendidikan Agama Islam yang diajarkan di dalam kurikulum 
pembelajaran, sebagai berikut: 
a. Memahami ayat-ayat Al-Qur‟an tentang kompetisi dalam kebaikan. 
b. Memahami ayat-ayat Al-Qur‟an tentang perintah menyantuni kaum 
Dhu‟afa. 
c. Meningkatkan keiman kepada Rasul-rasul Allah. 
d. Membiasakan berperilaku terpuji. 
e. Memahami hukum Islam tentang Mu‟amalah. 
f. Memahami perkembangan Islam pada abad pertengahan (1250-1800). 
Materi yang diajarkan dalam kegiatan ekstrakurikuler rohis, di luar dari 
pembelajaran kurikulum, yaitu: 
a. Kelompok pengetahuan agama yang mencangkup di dalamnya tauhid, 
tafsir, fiqh, hadits, tarikh, dan bahasa arab. 
b. Kelompok pengetahuan umum, yang langsung berkaitan dengan 
kehidupan masyarakat yang berkaitan dengan agama, artinya dalam 
menyampaikan uraian-uraian tersebut berdasarkan dalil-dalil agama baik 
berupa ayat-ayat Al-Qur‟an atau hadits-hadits atau contoh-contoh dari 
kehidupan Rasulullah SAW. 
BAB III 
DATA HASIL PENELITIAN 
 
A. Deskripsi Lokasi Riset 
1. Sejarah Singkat Berdirinya SMK Al-Huda Jati Agung Lampung Selatan 
Sekolah Menengah Kejuruan Al-Huda Jati Agung Lampung Selatan, 
merupakan pendidikan tingkat menengah atas, dipimpin kepala sekolah bapak 
Dwinanto, ST dengan status sekolah swasta. SMK Al-Huda Jati Agung Lampung 
Selatan terletak di Jalan Pondok Pesantren Al-Huda, RT 02 RW 04 desa Jtimulyo 
Kecamatan Jati Agung kabupaten/kota Lampung Selatan Provinsi Lampung Kode 
pos 35365. 
SMK Al-Huda Jati Agung Lampung Selatan berdiri pada tahun 2006 
dengan SK Pendidikan Nomor 421/2068/111.03/2006, dengan luas lahan 
bangunan 4100 M
2
, lapangan olah raga 125 M
2
, total luas 4225 M
2
, dengan status 
kepemilikan yayasan. 
2. Visi  dan Misi SMK Al-Huda Jati Agung Lampung Selatan 
  Misi: 
a. Melaksanakan pembelajaran aktif, inovatif, kreatif dan menyenangkan 
(PAIKEM). 
b. Memberikan layanan prima terhadap warga sekolah dalam semua aspek 




c. Meningkatkan kualitas lulusan program keahlian  Teknik Kendaraan 
Ringan, Teknik Komputer dan Jaringan, Teknik Sepeda Motor dan 
Farmasi dalam menghadapi era globalisasi. 
d. Meningkatkan mutu sumber daya manusia melalui dukungan IPTEK dan 
IMTAQ. 
e. Meningkatkan kualitas sekolah berstandar nasional. 
 
 Visi : 
1. Mewujudkan lokal belajar yang layak sehingga KBM dapat terlaksana 
dengan baik. 
2. 75 %  siswa SMK Al-Huda Jatiagung dapat berprestasi dibidang 
ekstrakurikuler. 
3. Lingkungan SMK Al-Huda Jatiagung menjadi sejuk, asri, nyaman, tertib, 
damai dan kekeluargaan. 
4. Seluruh warga sekolah, guru, staf TU, dan siswa memiliki disiplin dan 
tingkat kehadiran yang tinggi 90 %. 
5. Melaksanakan Manajemen Peningkatan Mutu Berbasis Sekolah 
(MPMBS). 
6. Mendorong warga sekolah untuk berbudaya disiplin, jujur, sopan, dan 
gemar membaca. 
7. Setiap guru mata pelajaran mampu menyusun silabus, penilaian, dan 
mengimplementasikan dalam KBM sesuai dengan tuntutan kurikulum. 
8. Menumbuhkan budaya mutu, budaya maju, dan budaya kompetisi yang 
didasari profesionalisme. 
9. Meningkatkan peran komite sekolah untuk aktif, partisipatif, dan aspiratif 
untuk melaksanakan pembangunan fisik dan menambah kesejahteraan 
guru, TU dan karyawan sekolah. 
10. Menambah sarana pendidikan berupa alat-alat peraga, komputer, laptop, 
proyektor LCD dan alat praktek teknik kendaraan ringan. 
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11. Mengembangkan tenaga pendidik dan kependidikan yang kompeten dan 
berdedikasi tinggi terhadap sekolah. 
12. Meningkatkan kualitas guru melalui  workshop, penataran, dan kegiatan 
MGMP. 
13. Membangun ruang multimedia, lab, dan ruang praktek teknik kendaraan 
ringan sebagai pendukung bagi pelaksanaan kegiatan belajar siswa. 
14. Memberikan layanan jasa kepada pelanggan yaitu siswa, orang tua siswa 
dan pihak lain supaya puas dan bangga terhadap sekolah. 
15. Meningkatkan semangat siswa untuk selalu berlomba baik dibidang 
akademis maupun non akademis 
 
3. Keadaan Guru  
Keadaan guru SMK Al-Huda Jati Agung Lampung Selatan pada tahun 
2015/2016 berjumlah 37 orang, untuk lebih jelas dapat dilihat pada tabel berikut: 
 
Tabel 5 
Jumlah Tenaga Guru di SMK Al-Huda Jati Agung  
Lampung Selatan Tahun 2015/2016 
 
No. Nama Guru Jabatan 
1 Dwinanto, ST. Kepala Sekolah 
2 A. Habib, S. Pd. I. - 
3 Dwi Asmayanti, S, Pd. Wakil Kepala Sekolah 
4 Joko Widodo, S. Pd. - 
5 Farid Densa, STP. - 
6 Elik Gunarto, S. Kom. Wali kelas 
7 Deni Sandra Dewi, S. Pd. - 
8 Agus Murokhani, S.Pd. Wali kelas 
9 Sri Murdiawati, S. Kom. Kaprog TKJ 
10 Dartono, S. T. Kaprog TKR 
11 Edi Susanto, S. Pd. - 
12 Dian Sugara, S.Pd. Wali kelas 
13 Sigit Setiawan, S. Pd. Wali kelas 
14 Sri Murtiniwati, S. Pd. Wali kelas 
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15 Nur Amalia, S. Kom. Wali kelas 
16 M. Andrianto, S. Pd. Wali kelas 
17 Purwantoro, S. Pd. Wali kelas 
18 Bambang Irwani, ST. - 
19 Subki Ali Harun, M, Pd. I. Wali kelas 
20 Oges Tavi Zalika, S. Pd. Wali kelas 
21 Ahmad Syukron Malik, S. Pd.I - 
22 Sukma, S.H.I. - 
23 Renda Hidayatullah, S.S. Wali kelas  
24 Lia Dewi Hapsari, S. Pd. Wali kelas 
25 Viva Desi Handayani, S. Pd. Wali kelas 
26 Desti Hastuti, S. Pd. Wali kelas 
27 Asep Yusuf Hamdani, S. Pd. - 
28 Ahmad Muhandar, S. Pd. Wali kelas 
29 Eka Dewi, A. Md. Kep. - 
30 Dewi Ratra Asih, S. Far, Apt. - 
31 Endang Rahmawati, S. S. - 
32 Mukti Arum, S. Pd. Wali kelas 
33 Okta Ferdiyansyah, A. Md. Kep.  - 
34 Budi Setiawan, S. Pd. - 
35 Yulike Eka Puspita Sari, S. S. - 
36 Tien Puspita Sari, S. Pd. - 
37 Bayu Aji Pangestu, S. Kom. - 
 Sumber: Dokumentasi SMK Al-Huda Jati Agung Lampung Selatan Tahun 
2015/2016 
 
Adapun keadaan pegawai SMK Al-Huda Jati Agung Lampung Selatan 
tahun pelajaran 2015/2016 berjumlah 3 orang, terdiri atas: 1 orang kepala urusan 
tata usaha, 1 orang anggota tata usaha, dan 1 orang bendahara, sebagaimana telah 






Keadaan Pegawai di SMK Al-Huda Jati Agung Lampung Selatan Tahun 
2015/2016 
 
No Nama Pegawai Jabatan 
1 Arief Maulana, S.Pd. Ketua TU 
2 Siti Suliyah Staff TU 
3 Sumiyati Bendahara 




4. Keadaan Peserta Didik 
Pada tahun 2015/2016 jumlah siswa-siswi SMK Al-Huda Jati Agung 
Lampung Selatan adalah 482 orang siswa-siswi yang semuanya aktif mengikuti 
proses belajar mengajar sehari-hari, dengan rincian sebagai berikut: 
a. Kelas X terdiri dari 6 kelas dengan jumlah siswa 207 orang. 
b. Kelas XI terdiri dari 6 kelas dengan jumlah siswa 176 orang. 
c. Kelas XII terdiri dari 4 kelas dengan jumlah siswa 99 orang. 
Data selengkapnya mengenai pembagian dari jumlah setiap kelasnya 
dapat dilihat pada tabel dibawah ini: 
Tabel 7 
Jumlah Peserta Didik SMK Al-Huda Jati Agung Lampung Selatan  
Tahun 2015/2016 
 
No. Kelas Jurusan L P Jumlah 
1. X TKJ 1 Teknik Komputer 
dan Jaringan 
12 26 38 
2. X TKJ 2 11 26 37 
3. XI TKJ 1 8 23 31 
4. XI TKJ 2 7 22 29 
5. XII TKJ 1 14 11 25 
6. XII TKJ 2 8 17 25 
7. X TKR 1 Teknik 32 - 32 
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8. X TKR 2 Kendaraan 
Ringan 
30 - 30 
9. XI TKR 1 26 - 26 
10. XI TKR 2 32 - 32 
11. XII TKR 1 26 - 26 
12. XII TKR 2 23 - 23 
13. X TSM  Teknik Sepeda 
Motor 
26 - 26 
14. XI TSM 31 - 31 
15. X FARMASI FARMASI 2 39 41 
16. XI FARMASI - 26 26 
Jumlah 482 
 Sumber: Dokumentasi SMK Al-Huda Jati Agung Lampung Selatan Tahun 
2015/2016 
 
5. Keadaan Fasilitas Sarana dan Prasarana 
Keadaan fasilitas sarana dan prasarana di SMK Al-Huda Jati Agung 
Lampung Selatan Tahun 2015/2016, sebagai berikut: 
Tabel 8 
Keadaan Fasilitas Sarana dan Prasarana SMK Al-Huda Jati Agung Lampung 
Selatan Tahun 2015/2016 
 
No. Sarana dan Prasarana Jumlah 
Keadaan 
Baik Buruk 
1 R. kelas 12 √ - 
2 R. Lap Komputer 2 √ - 
3 R. Multimedia 1 √ - 
4 
R. Kepala Sekolah & wakil 
kepala sekolah 
1 √ - 
5 R. Guru 1 √ - 
6 R. Pelayanan Administrasi (TU) 1 √ - 
7 R. Tempat Ibadah 1 √ - 
8 R. Aula - - - 
9 R. Toilet 4 √ - 
10 R. Gudang 2 √ - 
11 R. Penjaga Sekolah 1 √ - 





B. Efektivitas Kegiatan Rohis di SMK Al-Huda Jati Agung Lampung Selatan 
1. Sejarah Terbentuknya Kegiatan Rohis 
Kegiatan rohis di SMK Al-Huda Jati Agung Lampung Selatan ini 
terbentuk pada tahun 2010 merupakan kegiatan yang dilaksanakan di luar jam 
pelajaran, biasanya dilaksanakan di dalam Sekolah maupun di luar Sekolah. 
Kegiatan ini dibimbing langsung oleh guru Pendidikan Agama Islam yaitu bapak 
Ahmad Syukron Malik. 
 
2. Waktu Pelaksanaan Kegiatan Rohis 
Kegiatan rohis ini dilaksanakan seminggu dua kali setiap hari selasa dan 
sabtu, pukul 08:00-11:00 WIB. Untuk melaksanakan kegiatan rohis, perlu 
ditetapkan waktu yang tidak mengganggu atau menggunakan jam efektif 
pembelajaran di sekolah. Untuk itu perlu adanya pengaturan hari dan waktu 
kegiatan yang dirumuskan bersama dengan Wakil Kepala Sekolah Bidang 
Kurikulum Dan Kesiswaan. 
Berdasarkan ketentuan itu, setiap kegiatan rohis perlu disusun jadwal 
kegiatan yang mencakup beberapa aspek, antara lain: 
a. Waktu kegiatan. 
b. Tingkat kegiatan. 
c. Tempat kegiatan. 
d. Pembimbing. 
e. Bentuk dan jenis kegiatan. 
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f. Pelaksanaan kegiatan. 
g. Sasaran/target kegiatan. 
h. Alokasi/sumber dana.1 
 
3. Anggota Rohis 
Kegiatan rohis bersifat tidak mengikat namun dianjurkan oleh guru 
karena kegiatan rohis dapat memberikan efek yang baik dalam Pendidikan 
Agama Islam, terutama bagi siswa-siswi yang beragama Islam. Adapun anggota 
rohis yang sudah disebutkan sebelumnya berjumlah 206 siswa dari seluruh siswa 
kelas X sampai kelas XII. Adapun nama pembina (pembimbing) kegiatan rohis 
yaitu bapak Ahmad Syukron Malik, selaku guru Pendidikan Agama Islam. 
4. Kegiatan Rohis 
Kegiatan rohis memiliki berbagai macam program kerja, untuk mencapai 
tujuan dari rohis tersebut, adapun program kerja rohis untuk tahun 2015/2016 
adalah sebagaiberikut:  
Tabel 9 
Kegiatan Ekstrakurikuler Rohis SMK Al-Huda Jati Agung  
Lampung Selatan Tahun 2015/2016 
 






a) Shalat Dhuha: setiap 
hari, pukul 7 sampai 
sebelum masuk waktu 
shalat zhuhur. 
b) Shalat ashar: setiap 
a) Membiasakan peserta 
didik untuk melaksanakan 
shalat sunah. 
b) Menjalankan perintah 
Allah SWT, mendekatkan 
                                                          
1
  Departemen Agama, Panduan Kegiatan Ekstrakurikuler Pendidikan Agama Islam, (Jakarta: 








bayang suatu benda 
telah sama 
panjangnya dengan 
benda itu, sampai 
terbenamnya 
matahari. 
diri kepada Allah SWT 











Kegiatan mingguan ini 
dilakukan pada hari 
selasa dan sabtu, pukul 
08.00-11.00 WIB. 
a) Dapat membacakan ayat 
Al-Qur’an dengan baik 
dan benar serta syairnya. 
b) Memperkuat IPTEK dan 
IMTAQ 
c) Mengembangkan bakat 











d) Try Out 
Rohis 
Kegiatan tahuanan, 
dilakukan 1 tahun 
sekali, sesuai dengan 
kegiatan yang akan 
dilaksanakan. 
a) Memberikan kesadaran 
kepada peserta didik akan 
pentingnya arti sejarah. 
b) Meningkatkan ibadah-





c) Peresmian anggota baru. 
d) Menguji kemampuan 
peserta didik selama 







2. Taddabur dan 
Tafakur Alam 
a) Kegiatan ini 
dilakukan pada saat 
ada perlombaan 
ekstrakurikuler rohis 
di Sekolah lain  
b) Kegiatan ini 
dilakukan 1 tahun 
sekali. 
a) Menjalin silaturahmi 
dengan sekolah lain. 
b) Membuka cakrawala 
peserta didik terhadap 
luasnya alam semesta 
ciptaan Allah SWT. 
Sumber: Wawancara dengan bapak Ahmad Syukron Malik, Pembina Rohis, SMK 




Dari kegiatan pembelajaran diatas ada tiga hal utama yang hendak 
diberdayakan, yaitu: Input-Proses-hasil.
2
 Melalui kegiatan ektrakurikuler rohis di 
SMK Al-Huda Jati Agung Lampung Selatan, sebagai berikut: 
a) Shalat Dhuha  
Shalat ialah berhadap hati kepada Allah sebagai ibadah dengan penuh 
kekhusyukan dan keikhlasan di dalam beberapa perkataan dan perbuatan, yang 
dimulai dengan takbir dan di akhiri dengan salam, serta memenuhi syarat-syarat 




Shalat dhuha ialah shalat yang dikerjakan pada waktu matahari sedang 
naik, sekurang-kurangnya shalat dhuha ini dua rakaat, boleh empat rakaat, enam 




Input: dari 40 peserta didik yang menjadi obyek penelitian, 40 peserta didik yang 
melaksanakan shalat dhuha. 
Proses: pelaksanaan shalat dhuha dilakukan dengan baik dan serius oleh peserta 
didik yang menjadi obyek penelitian. 
Hasil: gerakan dan bacaan shalat dhuha dilakukan dengan baik dan benar oleh 
peserta didik yang menjadi obyek penelitian. 
b) Shalat ashar berjamaah 
Shalat berjamaah ialah shalat bersama, sekurang-kurangnya terdiri dari 




Input: dari 40 peserta didik yang menjadi obyek penelitian, 40 peserta didik yang 
melaksanakan shalat ashar berjama’ah. 
                                                          
2
 Purwanto, Evaluasi Hasil Belajar, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2009), h. 49  
3
 Moh. Rifa’i, Risalah Tuntunan Shalat Lengkap. (Semarang: Karya Putra Toha, 2014), h.32 
4
 Moh. Rifa’i,. Op,. Cit., h. 84 
5
 Ibid., h. 63  
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Proses: pelaksanaan shalat ashar berjama’ah dilakukan dengan baik dan serius 
oleh peserta didik yang menjadi obyek penelitian. 
Hasil: gerakan dan bacaan shalat ashar berjama’ah dilakukan dengan baik dan 
benar oleh peserta didik yang menjadi obyek penelitian. 
c) BBQ (Bina Baca Qur’an) 
Tadarus dialakukan dalam bina baca Qur’an. Yang di maksud dengan 
tadarus itu sendiri ialah membaca Al-Qur’an secara bergilir, yang satu mambaca, 
yang lain memperhatikan sekaligus membenarkan jika si pembaca salah, peran 
guru juga sebagai penengah jika ada yang salah. Dengan demikian, kegiatan 




Input: dari 40 peserta didik yang menjadi obyek penelitian, 40 peserta didik yang 
ikut dalam kegiatan BBQ. 
Proses: pelaksanaan BBQ dilakukan dengan baik, teratur, terarah dan serius oleh 
peserta didik yang menjadi obyek penelitian. 
Hasil: kemampuan penguasaan Ilmu Tajwid dan aplikasi penerapan dalam 
bacaan Al-Qur’an sudah dengan baik dan benar oleh peserta didik. 
d) Ta’lim Rutin 
Al-Ta’lim jamaknya Ta’lim, menurut Hans Weher dapat berarti 
Informasi, (pemberitahuan tentang sesuatu), nasihat, perintah, pengarahan, 
pengajaran, pelatihan, pembelajaran, pendidikan dan pekerjaan sebagai magang, 




Input: dari 40 peserta didik yang menjadi obyek penelitian, 40 peserta didik yang 
kut dalam kegiatan Ta’lim Rutin. 
                                                          
6
 Yuni Nurfuadi Sholihah, Ayo Belajar Al-Qur’an, (Solo: Tiga Ananda, 2013), h. 25  
7
 Abuddin Nata, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Kencana Prenada Media Grub, 2010), h.11  
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Proses: pelaksanaan Ta’lim Rutin dilakukan dengan baik dan serius oleh peserta 
didik yang menjadi obyek penelitian. 
Hasil: menerapkan informasi, nasihat, pengarahan dan pengajaran yang telah 
diberikan di Ta’lim Rutin, seperti: sabar, penyayang, jujur, rasional, adil, 
bertanggung jawab dan saling menghormati. 
e) Seni Kaligrafi 
Kaligrafi berasal dari bahasa Yunani kalligraphia: kallos berarti 
keindahan, dan graphy berarti tulisan. Kaligrafi Islam berpusat pada Al-Qur’an, 
yang ditulis dengan beragam tulisan dan gaya yang tak terhitung jumlahnya. 




Bentuk kegiatan seni kaligrafi yaitu dengan menyelenggarakan pelatihan 
tertentu untuk mengembangkan potensi, minat dan bakat peserta didik, 
membentuk kelompok atau grup-grup khusus di bidang seni kaligrafi, 
menyelenggarakan festifal seni kaligrafi.  
Input: dari 40 peserta didik yang menjadi obyek penelitian, 40 peserta didik yang 
ikut dalam kegiatan seni kaligrafi. 
Proses: pelaksanaan seni kaligrafi dilakukan dengan baik dan serius oleh peserta 
didik yang menjadi obyek penelitian. 




                                                          
8
 Elma dan Fatimah, Ibadah yang Mnedekatkan Aku dengan Allah, (Bandung: Mizam 
Pustaka, 2013), h. 80 
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f) Peringatan Hari Besar Islam 
Peringatan Hari Besar Islam adalah kegiatan-kegiatan yang dilaksanakan 
untuk memperingati dan erayakan hari-hari besar Islam sebagaimana biasanya 
diselenggarakan oleh masyarakat Islam di seluruh dunia berkaiatan dengan 
peristiwa-peristiwa besar bersejarah, seperti peringatan Maulid Nabi Muhammad 
SAW pada tanggal 12 Rabiul Awwal, peringatan Isra’ Mi’raj pada tanggal 17 




Input: dari 40 peserta didik yang menjadi obyek penelitian, 40 peserta didik yang 
ikut dalam kegiatan Peringatan Hari Besar Islam. 
Proses: pelaksanaan Kegiatan Peringatan Hari Besar Islam dilakukan dengan 
baik dan serius oleh peserta didik yang menjadi obyek penelitian. 
Hasil: mengenang, merefleksikan, memaknai dan mengambil hikmah serta 
manfaat dari momentum sejarah yang berkaitan dengan hari besar yang 
diperingati. 
g) Pesantren Kilat 
Pesantren kilat yang dimaksudkan disini ialah kegiatan yang 
diselenggarakan pada waktu bulan puasa yang berisi dengan berbagai bentuk 
kegiatan keagamaan seperti, buka puasa bersama, pengkajian dan diskusi agama 





Input: dari 40 peserta didik yang menjadi obyek penelitian, 40 peserta didik yang 
ikut dalam kegiatan Peringatan Pesantren Kilat. 
Proses: pelaksanaan Pesantren kilat dilakukan dengan baik dan serius oleh 
peserta didik yang menjadi obyek penelitian. 
                                                          
9
 Departemen Agama,. Op,. Cit., h 24 
10
 Ibid., h.29 
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Hasil: Meningkatkan amal ibadah peserta didik dan guru baik secara rohani 
maupun jasmani dengan melakukan penghayatan terhadap ibadah puasa dan 
amal-amal ibadah lainnya yang ia kerjakan. 
h) Tadabbur dan Tafakkur Alam 
Tadabbur secara etimologis berarti mencari dan menghayati makna yang 
terkandung di balik sesuatu, dan Tafakkur berarti berfikir tentang sesuatu secara 
memperdalam. Tadabbur dan Tafakkur Alam yang dimaksud di sisni adalah 
kegiatan karyawisata ke suatu lokasi tertentu untuk melakukan pengamatan, 
penghayatan dan perenungan mendalam terhadap alam ciptaan Allah SWT yang 




Input: dari 40 peserta didik yang menjadi obyek penelitian, 40 peserta didik yang 
ikut dalam kegiatan Peringatan Tadabbur dan Tafakkur Alam. 
Proses: pelaksanaan Kegiatan Tadabbur dan Tafakkur Alam dilakukan dengan 
baik dan serius oleh peserta didik yang menjadi obyek penelitian. 
Hasil: membuka cakrawala terhadap luasnya ciptaan alam semesta Allah SWT. 
Pendidikan Agama Islam di atas, haruslah mendapatkan prioritas yang 
utama diajarkan pada siswa, agar mencapai tujuan yang diharapkan dari 
Ektrakurikuler ROHIS. Dengan kegatan ROHIS tersebut, diharapkan lahir 
generasi yang berakhlak dan bertanggung jawab kepada Tuhan Yang Maha Esa, 
diri sendiri, masyarakat, dan umat manusia pada umumnya, yang senantiasa 
menjadikan ROHIS sebagai tuntunan hidup. 
 
 
                                                          
11
 Departemen Agama, Op. Cit, h 27  
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5. Strategi Kegiatan Rohis 
Agar tercapainya efesiensi dan efektivitas kegiatan rohis di sekolah, maka 
pelaksanaanya harus dikelola dengan baik dan berkesinambungan serta ada 
sukses pendidikan (keluarga, sekolah dan masyrakat), sebagai upaya kearah itu, 
kegiatan rohis harus mengintegrasikan kegiatan intrakurikuler dan 
ekstrakurikuler menjadi satu sistem penyenggaraan Pendidikan Agama Islam. 
Pelaksaan kegiatan rohis di sekolah harus dikelola dengan cara 
mengintegrasikan antara pembicaraan dan pembimbing siswa, atau dengan cara 
memadukan dua kegiatan pokok melalui: 
a. Aktivitas pembelajaran PAI di kelas (intrakurikuler, guru menjadi pelaku 
utama) dengan waktu yang sudah ditentukan, yaitu dua jam per pekan. 
b. Aktivitas keagamaan siswa (ekstrakurikuler, rohis menjadi pelaku utama) 
yang dilakukan secara mandiri atau bersama pihak lain, baik yang dilakukan 
di rumah, sekolah maupun di masyarakat. 
 
Melalui strategi ini, pembelajaran PAI di sekolah tidak terbatas pada dua jam 
per pekan, namun menyebar ke beberapa kegiatan ekstrakurikuler yang bisa 
dihargai seperti jam tatap muka pada kegiatan intrakurikuler. Sejalan dengan itu, 
terjadilah pembelajaran PAI yang terpadu antara kegiatan intrakurikuler dengan 
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6. Metode Rohis 
Menurut Hasan Basri dari Beni Ahmad Saebani, pengembangan metode 
pembelajaran di rohis yang diterapkan tidak berbeda dengan pendidikan pada 
umumnya, yaitu: 
a. Metode ceramah, terdiri dari ceramah umum, yakni pendidik bertindak 
aktif memberikan pengajaran dan peserta didik bersama-sama aktif dalam 
bentuk diskusi. 
b. Metode tanya jawab, cara penyajian pelajaran dalam bentuk sejumlah 
pertanyaan yang harus dijawab, terutama dari guru kepada murid, tetapi 
ada pula dari murid kepada guru. 
c. Metode diskusi, mengajar dengan cara memecahkan masalah yang 
dihadapi, baik dua orang atau lebih yang masing-masing mengajukan 
argumentasinya untuk memperkuat pendapatnya. 
d. Metode penugasan, suatu cara dalam proses belajar mengajar bilamana 
guru memberikan tugas tertentu dan murid mengerjakannya, kemudian 
tugas tersebut dipertanggung jawabkan kepada guru. 
e. Metode praktik, merupakan metode mengajar di mana siswa melaksanakan 
kagiatan latihan praktik agar memiliki ketegasan atau keterampilan yang 
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lebih tinggi dari apa yang telah dipelajari. Contoh praktik shalat, ceramah, 
berwudhu dan lain sebagainya. 
7. Evaluasi Program Rohis 
Evaluasi kegiatan rohis di SMA/SMK masuk dalam kategori evaluasi 
program, dan memiliki hubungan dengan kegiatan pembelajaran PAI di kelas. 
Evaluasi program adalah suatu rangkaian kegiatan yang dilakukan dengan 
sengaja untuk melihat tingkat keberhasilan program yang direncanakan. Untuk 
menentukan seberapa jauh target program sudah dicapai, yang dijadikan tolak 
ukur adalah tujuan yang sudah dirumuskan dalam tahap perencaan kegiatan. 
Secara khusus evaluasi program kegiatan rohis bertujuan: 
a. Untuk mengetahui tingkat kemajuan siswa mengikuti program-program rohis. 
Hal ini dapat dilihat dari aspek pengetahuan keagamaan dan perilaku 
keseharian. 
b. Untuk dapat mendiagnosis hambatan dan kesulitan-kesulitan siswa dalam 
mengikuti kegiatan dan program rohis. 
c. Untuk dapat memberikan pertimbangan dalam menentukan prestasi menyusun 
rangking di kelas, menentukan siswa, dan menentukan kelulusan siswa di 
sekolah, dan lain-lain. 
d. Untuk mengetahui kesesuaian krikulum atau materi dengan kebutuhan siswa 
dalam upaya meningkatkan imam dan taqwa kepada Allah SWT. Dan 
mengetahui seberapa jauh kurikulum PAI dan Rohis sejalan dalam upaya 
pembentukan akhlak mulai siswa dalam kehidupan sehari-hari. 
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e. Untuk mengetahui metode atau pendekatan dalam menyampaikan materi 
pembelajaran dalam realisasi program rohis. 
f. Untuk mengetahui ketersediaan alat atau media yang digunakan dala, kegiatan 
rohis. 
 
Namun secara garis besar evaluasi dilakukan dengan berpedoman pada 
beberapa hal, yaitu: 
a. Evaluasi dilakukan untuk mengetahui efektivitas kegiatan rohis dan hasil yang 
telah dicapai yang terkait yang terkait dengan perubahan sikap peserta didik. 
b. Hasil evaluasi tidak berbentuk nilai atau skor, tetapi bersifat penilaian 
kualitatif dan dicantumkan dalam laporan hasil belajar. 
c. Bentuk evaluasi dapat dilihat dari frekuensi perilaku yang dapat dikategorikan 
sebagai berikut: 
1. Amat baik (A) bila perilaku tersebut selalu ditampilkan (>90%). 
2. Baik (B) bila perilaku tersebut sering ditampilkan (76%-90%). 
3. Cukup (C) bila perilaku tersebut sering ditampilkan (60%-75%). 
4. Kurang (D) bila perilaku tersebut jarang muncul (>60%). 
C. Hasil belajar Rohis 
Adanya kegiatan rohis di SMK Al-Huda Jati Agung Lampung Selatan, 
ternyata memberikan efek terhadap peningkatan hasil belajar peserta didik 
dibidang Pendidikan Agama Islam khususnya anggota rohis. Berdasarkan hasil 
wawancara dengan pembina rohis yang merupakan guru Pendidikan Agama 
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Islam bapak Ahmad Syukron Malik ternyata para siswa mendapatkan 
pengetahuan tambahan terutama dalam bidang Pendidikan Agama Islam ketika 
mengikuti kegiatan rohis. Seperti, pada kegiatan harian Shalat Dhuha dan Shalat 
Dzuhur berjama’ah mereka terbiasa untuk mengikutinya tanpa ada dongkrakan 
dari guru, pada kegiatan mingguan BBQ di mana pesersta didik dilatih untuk 
membaca Al-Qur’an dari panjang pendeknya, ilmu tajwidnya, serta mufrodatnya, 
dan kegiatan ta’lim anak-anak mendapat motivasi-motivasi dan dorongan-
dorngan dari narasumber tentang pentingnya belajar Pendidikan Agama Islam, 
serta kegiatan kaligrafi, peserta didik dapat mengembangkan bakat yang 
dimilikinya. 
Kegiatan tahunan, seperti PHBI (Peringatan Hari Besar Islam), 
memberikan kesadaran kepada peserta didik akan pentingnya arti sejarah, dan 
ketika kegiatan pesantren kilat, peserta didik dapat meningkatkan ibadah-ibadah 
di bulan suci Ramadhan, serta meningkatkan pengetahuan mengenai Pendidikan 
Agama Islam. Pada kegiatan Taddabur dan Tafakur Alam, peserta didik dapat 
membuka cakrawala terhadap luas dan indahnya alam semesta ciptaan Allah 
SWT. 
Berdasarkan wawancara dengan ketua rohis yang bernama Jacky, ia 
mengatakan bahwa setelah mengikuti kegiatan Rohis ada semangat sekaligus 
motivasi dalam pemahaman tentang pelajaran Pendidikan Agama Islam, yang 
terdapat dalam kegiatan-kegiatan rohis di SMK Al-Huda Jati Agung. 
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Dengan diadakannya kegiatan rohis terhadap siswa-siswi di SMK Al-Huda 
Jati Agung Lampung Selatan, maka nampaknya kemampuan dalam bidang 
Pendidikan Agama Islam seperti sebagai berikut: 
1. Terbiasa melaksanakan shalat wajib dan sunah tanpa harus dipaksa oleh 
guru. 
2. Menjalankan perintah Allah SWT, mendekatkan diri kepada Allah SWT dan 
mempererat ukuwah Islamiyah. 
3. Dapat membacakan ayat Al-Qur’an dengan tajwid yang benar dan baik. 
4. Memperkuat IPTEK dan IMTAQ. 
5. Mengembangkan bakat yang dimiliki oleh peserta didik, seperti pentas seni 
dan kaligrafi. 
6. Menyadari akan pentingnya arti sejarah, khususnya Sejarah Pendidikan 
Agama Islam. 
7. Membuka cakrawala peserta didik terhadap luas dan indahnya alam semesta 






 Dalam proses pengelolaan dan analisa data dilakukan langkah-langkah 
sebagai berikut: 
 Pertama mengadakan pengecekan terhadap jawaban kuesioner yang 
dikumpulkan dari responden yaitu peserta didik. Kuesioner yang dikumpulkan 
dari peserta didik tersebut telah lengkap sesuai dengan petunjuk yang diberikan 
ataupun masih perlu dilengkapi lebih lanjut. 
 Kedua setelah jawaban dari kuesioner tersebut sudah lengkap sesuai 
kriteria yang telah ditetapkan maka selanjutnya diadakan klasifikasi hasil 
jawaban, dan menghitung semua jawaban yang ada berdasarkan tiap-tiap item 
alternatif yang dipillih oleh responden. Selanjutnya dari hasil perhitungan jawaban 
itu dicari. 
Jumlah jawaban X 100= .......% 
Jumlah Sampel 
 
 Ketiga melaksanakan tabulasi hasil angket tersebut agar mudah dilihat dan 
diinterpretasikan serta dapat mengontrol apakah persentase yang dihitung telah 








Data Hasil Angket Peserta Didik SMK Al-Huda Jati Agung  







A % B % C % 
1 40 32 80% 8 20% 0 0% 100% 
2 40 2 5% 3 7,5% 35 87,5% 100% 
3 40 37 92,5% 3 7,5% 0 0% 100% 
4 40 31 77,5% 9 22,5% 0 0% 100% 
5 40 36 90% 2 5% 2 5% 100% 
6 40 22 55% 13 32,5% 5 12,5% 100% 
7 40 35 87,5% 3 7,5% 2 5% 100% 
8 40 38 95% 2 5% 0 0% 100% 
9 40 31 77,5% 8 20% 1 2,5% 100% 
10 40 34 85% 3 7,5% 3 7,5% 100% 
11 40 40 100% 0 0% 0 0% 100% 
12 40 40 100% 0 0% 0 0% 100% 
13 40 32 80% 5 12,5% 3 7,5% 100% 
14 40 38 95% 2 5% 0 0% 100% 
15 40 31 77,5% 6 15% 3 7,5% 100% 
16 40 40 100% 0 0% 0 0% 100% 
17 40 40 100% 0 0% 0 0% 100% 
18 40 40 100% 0 0% 0 0% 100% 
19 40 33 82,5% 5 12,5% 2 5% 100% 
20 40 29 72,5% 8 20% 3 7,5% 100% 
 
 Adapun analisa adalah sebagai berikut: 




c. Tidak pernah 
Yang menjawab: 
a. 32 orang = 80% 
b. 8 orang = 20% 
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c. 0 orang = 0% 
Interpretasi : Dari 40 peserta didik, 32 orang (80%) menyatakan selalu, 8 orang 
(20%) menyatakan kadang-kadang, dan 0 orang (0 %) menyatakan 
tidak pernah. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa sebagian 
besar peserta didik SMK Al-Huda Jati Agung Lampung Selatan 
menyatakan selalu mendapatkan tugas untuk menghafal ayat-ayat 
Al-Qur’an,  
 
Item 2 : Apakah kegiatan ekstrakurikuler rohis mengganggu pelajaran 
lainnya? 
a. Selalu  
b. Kadang-kadang 
c. Tidak  
Yang menjawab: 
a. 2 orang= 5% 
b. 3 orang= 7,5% 
c. 35 orang= 87,5% 
Interpretasi : Dari 40 peserta didik, 2 orang (5 %) menyatakan selalu 
mengganggu, 3 orang (7,5 %) menyatakan kadang-kadang 
mengganggu, dan 35 orang (87,5 %) menyatakan tidak 
mengganggu. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa sebagian 
besar peserta didik SMK Al-Huda Jati Agung Lampung Selatan 
menyatakan pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler rohis tidak 
mengganggu pelajaran lainnya, karena ekstrakurikuler rohis 
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dilakukan di luar jam pelajaran dan di dalam maupun di luar SMK 
Al-Huda Jati Agung Lampung Selatan. 
 
Item 3 : Apakah dalam kegiatan rohis dapat menambah pemahaman anda 
mengenai Pendidikan Agama Islam? 
a. Selalu 
b. Kadang-kadang 
c. Tidak pernah 
Yang menjawab: 
a. 37 orang= 92,5% 
b. 3 orang= 7,5% 
c. 0 orang= 0% 
Interpretasi : Dari 40 peserta didik, 37 orang (92,5 %) menyatakan selalu, 3 
orang (7,5%) menyatakan kadang-kadang, dan 0 orang (0 %) 
menyatakan tidak pernah. Dengan demikian dapat disimpulkan 
bahwa sebagian besar peserta didik SMK Al-Huda Jati Agung 
Lampung Selatan menyatakan selalu dapat menambah pengetahuan 
terutama di bidang Pendidikan Agama Islam. 
. 
Item 4 : Apakah anda selalu menerapkan atau mengaplikasikan aturan-





c. Tidak pernah 
Yang menjawab: 
a. 31 orang=77,5 % 
b. 9 orang=22,5 % 
c. 0 orang= 0% 
Interpretasi : Dari 40 peserta didik, 31 orang (77,5 %) menyatakan selalu, 9 
orang (22,5%) menyatakan kadang-kadang, dan 0 orang (0 %) 
menyatakan tidak pernah. Dengan demikian dapat disimpulkan 
bahwa sebagian besar peserta didik SMK Al-Huda Jati Agung 
Lampung Selatan dapat menyalurkan selalu menerapkan atau 
mengaplikasikan aturan-aturan yang ada dalam kegiatan rohis, 
karena dalam kegiatan rohis diajarkan untuk selalu bertanggung 
jawab dengan tugas-tugasnya. 
 
Item 5 : Apakah dalam kegiatan Ta’lim Rutin anda dapat menganalisa 
atau memahami materi yang diberikan oleh pembina rohis? 
a. selalu 
b. Kadang-kadang 
c. Tidak pernah 
Yang menjawab: 
a. 36 orang= 90% 
b. 2 orang= 5% 
c. 2 orang= 5% 
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Interpretasi : Dari 40 peserta didik, 36 orang (90 %) menyatakan selalu, 2 
orang (5%) menyatakan kadang-kadang, dan 2 orang (5%) 
menyatakan tidak pernah. Dengan demikian dapat disimpulkan 
bahwa sebagian besar peserta didik SMK Al-Huda Jati Agung 
Lampung Selatan menyatakan dalam kegiatan Ta’lim Rutin anda 
dapat menganalisa atau memahami materi yang diberikan oleh 
pembina rohis 
. 
Item 6 : Apakah ekstrakurikuler rohis dalam melakukan kegiatannya 
selalu bergabung dengan ekstrakurikuler lainnya? 
a. selalu 
b. Kadang-kadang 
c. Tidak pernah 
Yang menjawab: 
a. 22 orang= 55% 
b. 13 orang= 32,5% 
c. 5 orang= 12,5% 
Interpretasi : Dari 40 peserta didik, 22 orang (55 %) menyatakan selalu, 13 
orang (32,5%) menyatakan kadang-kadang, dan 5 orang (12,5 %) 
menyatakan tidak pernah. Dengan demikian dapat disimpulkan 
bahwa sebagian besar peserta didik SMK Al-Huda Jati Agung 
Lampung Selatan menyatakan ekstrakurikuler rohis dalam 
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melakukan kegiatannya selalu bergabung dengan ekstrakurikuler 
lainnya 
 
Item 7 : apakah pembina rohis memberikan evaluasi atau penilaian setelah 
memberikan suatu materi? 
a. selalu 
b. Kadang-kadang 
c. Tidak pernah 
Yang menjawab: 
a. 35 orang= 87,5% 
b. 3 orang= 7,5% 
c. 2 orang= 5% 
Interpretasi : Dari 40 peserta didik, 35 orang (87,5 %) menyatakan selalu, 3 
orang (7,5%) menyatakan kadang-kadang, dan 2 orang (5 %) 
menyatakan tidak pernah. Dengan demikian dapat disimpulkan 
bahwa sebagian besar peserta didik SMK Al-Huda Jati Agung 
Lampung Selatan menyatakan pembina rohis memberikan evaluasi 
atau penilaian setelah memberikan suatu materi, karena untuk 
mengetahui seberapa banyak pengetahuan yang telah didapkan 
oleh peserta didik selama mengikuti kegiatan ekstrakurikuler rohis. 
 
Item 8 : Apakah anda selalu memperhatikan pembina rohis saat 





c. Tidak pernah 
Yang menjawab: 
a. 38 orang= 95% 
b. 2 orang= 5% 
c. 0 orang= 0% 
Interpretasi : Dari 40 peserta didik, 38 orang (95 %) menyatakan selalu, 2 
orang (5%) menyatakan kadang-kadang, dan 0 orang (0 %) 
menyatakan tidak pernah. Dengan demikian dapat disimpulkan 
bahwa sebagian besar peserta didik SMK Al-Huda Jati Agung 
Lampung Selatan menyatakan selalu memperhatikan pembina 
rohis saat memberikan suatu materi, karena materi yang diberikan 
oleh pembina rohis sangat bermanfaat untuk meningkatkan hasil 
belajar peserta didik, khususnya di bidang Pendidikan Agama 
Islam. 
 




c. Tidak pernah 
Yang menjawab: 
a. 31 orang= 77,5% 
b. 8 orang= 20% 
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c. 1 orang= 2,5% 
Interpretasi : Dari 40 peserta didik, 31 orang (77,5 %) menyatakan selalu 
mendapatkan, 8 orang (20%) menyatakan kadang-kadang 
mendapatkan, dan 1 orang (2,5 %) menyatakan tidak pernah. 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa sebagian besar peserta 
didik SMK Al-Huda Jati Agung Lampung Selatan menyatakan 
berpartisipasi dalam kegiatan-kegiatan yang ada di ekstrakurikuler 
rohis, terutama pada saat ada Peringatan Hari Besar Islam dan 
kegiatan-kegiatan yang berlangsung di sekolah. 
 
Item 10 : Apakah setelah mengikuti kegiatan rohis ada peningkatan hasil 
belajar di bidang Pendidikan Agama Islam? 
a. selalu 
b. Kadang-kadang 
c. Tidak pernah 
Yang menjawab: 
a. 34 orang= 85% 
b. 3 orang= 7,5% 
c. 3 orang= 7,5% 
Interpretasi : Dari 40 peserta didik, 34 orang (8,5 %) menyatakan selalu, 3 
orang (7,5%) menyatakan kadang-kadang, dan 3 orang (7,5 %) 
menyatakan tidak pernah. Dengan demikian dapat disimpulkan 
bahwa sebagian besar peserta didik SMK Al-Huda Jati Agung 
Lampung Selatan menyatakan setelah mengikuti kegiatan rohis ada 
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peningkatan hasil belajar di bidang Pendidikan Agama Islam, 
karena dalam kegiatan rohis, membahas materi yang berkaitan 
dengan Pendidikan Agama Islam. 
 
Item 11 : Apakah dalam kegiatan rohis pembina rohis memberikan tugas 
menulis di buku tentang susunan kegiatan ibadah yang dilakukan 
oleh anda dalam kehidupan sehari-hari? 
a. Selalu 
b. Kadang-kadang 
c. Tidak pernah 
Yang menjawab: 
a. 40 orang= 100% 
b. 0 orang= 0% 
c. 0 orang= 0% 
Interpretasi : Dari 40 peserta didik, 39 orang (97,5 %) menyatakan selalu, 1 
orang (2,5%) menyatakan kadang-kadang, dan 0 orang (0 %) 
menyatakan tidak pernah. Dengan demikian dapat disimpulkan 
bahwa sebagian besar peserta didik SMK Al-Huda Jati Agung 
Lampung Selatan menyatakan dalam kegiatan rohis pembina rohis 
memberikan tugas menulis di buku tentang susunan kegiatan 
ibadah yang dilakukan oleh peserta didik dalam kehidupan sehari-




Item 12 : Apakah kegiatan rohis melatih anda bersikap disiplin, jujur dan 
bertanggung jawab dalam melaksanakan tugas, sebagai bagian dari 
pribadi dalam perilaku sehari-hari? 
a. selalu 
b. Kadang-kadang 
c. Tidak pernah 
 
Yang menjawab: 
a. 40 orang= 100% 
b. 0 orang= 0% 
c. 0 orang= 0% 
Interpretasi : Dari 40 peserta didik, 40 orang (100 %) menyatakan selalu, 0 
orang (0%) menyatakan kadang-kadang, dan 0 orang (0 %) 
menyatakan tidak pernah. Dengan demikian dapat disimpulkan 
bahwa seluruh peserta didik SMK Al-Huda Jati Agung Lampung 
Selatan menyatakan kegiatan rohis melatih peserta didik bersikap 
disiplin, jujur dan bertanggung jawab dalam melaksanakan tugas, 
sebagai bagian dari pribadi dalam perilaku sehari-hari. 
 
Item 13 : Apakah dalam kegiatan rohis guru pembimbing menggunakan 
metode yang bervariasi seperti metode ceramah, tanya jawab, 





c. Tidak pernah 
Yang menjawab: 
a. 32 orang= 80% 
b. 5 orang= 12,5% 
c. 3 orang= 7,5% 
Interpretasi : Dari 40 peserta didik, 32 orang (80 %) menyatakan selalu, 5 
orang (12,5%) menyatakan kadang-kadang, dan 3 orang (7,5 %) 
menyatakan tidak pernah. Dengan demikian dapat disimpulkan 
bahwa sebagian besar peserta didik SMK Al-Huda Jati Agung 
Lampung Selatan menyatakan dalam kegiatan rohis guru 
pembimbing menggunakan metode yang bervariasi seperti metode 
ceramah, tanya jawab, diskusi, demonstrasi dan lain-lain saat 
memberikan suatu materi, agar suasana kegiatan rohis dapat 
menyenangkan, dan memberikan kesan yang berbeda 
dibandingkan belajar di kelas. 
 
Item 14 : apakah dalam kegiatan rohis anda diminta untuk mempergakan 
gerakan solat yang benar dan baik? 
a. selalu 
b. Kadang-kadang 
c. Tidak pernah 
Yang menjawab: 
a. 38 orang= 95% 
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b. 2 orang= 5% 
c. 0 orang= 0% 
Interpretasi : Dari 40 peserta didik, 38 orang (95 %) menyatakan selalu, 2 
orang (5%) menyatakan kadang-kadang, dan 0 orang (0 %) 
menyatakan tidak pernah. Dengan demikian dapat disimpulkan 
bahwa sebagian besar peserta didik SMK Al-Huda Jati Agung 
Lampung Selatan menyatakan dalam kegiatan rohis anda diminta 
untuk mempergakan gerakan solat yang benar dan baik, dan 
memperaktekkan ibadah-ibadah lainnya. 
 
Item 15 : Apakah pembina rohis memberikan tugas untuk  berceramah 
secara bergantian setiap minggunya? 
a. selalu 
b. Kadang-kadang 
c. Tidak pernah 
Yang menjawab: 
a. 31 orang= 77,5 % 
b. 6 orang= 15% 
c. 3 orang= 7,5% 
Interpretasi : Dari 40 peserta didik, 20 orang (50 %) menyatakan selalu, 17 
orang (42,5%) menyatakan kadang-kadang, dan 3 orang (7,5 %) 
menyatakan tidak pernah. Dengan demikian dapat disimpulkan 
bahwa sebagian besar peserta didik SMK Al-Huda Jati Agung 
Lampung Selatan menyatakan pembina rohis memberikan tugas 
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untuk berceramah secara bergantian setiap minggunya, sebagai 
latihan untuk berani maju di depan orang banyak. 
 
Item 16 : apakah dalam praktek, seperti memandikan, mengkafani, 
menyolatkan dan menguburkan jenazah, anda melakukan seperti 
yang dicontohkan oleh pembina rohis? 
a. Selalu 
b. Kadang-kadang 
c. Tidak pernah 
Yang menjawab: 
a. 40 orang = 100% 
b. 0 orang = 0% 
c. 0 orang = 0% 
Interprestasi : Dari 40 peserta didik, 30 orang (75 %) menyatakan selalu, 5 
orang (12,5%) menyatakan kadang-kadang, dan 5 orang (12,5 %) 
menyatakan tidak pernah. Dengan demikian dapat disimpulkan 
bahwa sebagian besar peserta didik SMK Al-Huda Jati Agung 
Lampung Selatan menyatakan dalam praktek, seperti memandikan, 
mengkafani, menyolatkan dan menguburkan jenazah, peserta didik 
melakukan seperti yang dicontohkan oleh pembina rohis. 
 
Item 17 : Apakah dalam shalat wajib anda terbiasa melakukannya tanpa 





c. Tidak pernah 
Yang menjawab: 
a. 40 orang = 100% 
b. 0 orang = 0% 
c. 0 orang = 0% 
Interprestasi : Dari 40 peserta didik, 15 orang (37,5 %) menyatakan selalu, 20 
orang (50%) menyatakan kadang-kadang, dan 5 orang (12,5 %) 
menyatakan tidak pernah. Dengan demikian dapat disimpulkan 
bahwa sebagian besar peserta didik SMK Al-Huda Jati Agung 
Lampung Selatan menyatakan dalam shalat wajib peserta didik 
terbiasa melakukannya tanpa contoh atau model, karena shalat 
selalu dilaksakan setiap hari. 
. 
Item 18 : Apakah dalam ibadah seperti berwudhu dan tayamum melakukan 
serangkaian gerakan dengan urut dan tepat sesuai dengan rukun? 
a. Selalu 
b. Kadang-kadang 
c. Tidak pernah 
Yang menjawab : 
a. 40 orang = 100%  
b. 0 orang = 0% 
c. 0 orang = 0% 
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Interprestasi : Dari 40 peserta didik, 40 orang (100 %) menyatakan selalu, 0 
orang (0%) menyatakan kadang-kadang, dan 0 orang (0 %) 
menyatakan tidak pernah. Dengan demikian dapat disimpulkan 
bahwa sebagian besar peserta didik SMK Al-Huda Jati Agung 
Lampung Selatan menyatakan dalam ibadah seperti berwudhu dan 
tayamum melakukan serangkaian gerakan dengan urut dan tepat 
sesuai dengan rukun. 
 
Item 19 : Apakah dalam kegiatan rohis dapat mengembangkan kreativitas 
anda di bidang seni? 
a. Selalu 
b. Kadang-kadang 
c. Tidak pernah 
Yang menjawab : 
a. 33 orang = 82,5%  
b. 5 orang = 12,5% 
c. 2 orang = 5% 
Interprestasi : Dari 40 peserta didik, 40 orang (100 %) menyatakan selalu, 0 
orang (0%) menyatakan kadang-kadang, dan 0 orang (0%) 
menyatakan tidak pernah. Dengan demikian dapat disimpulkan 
bahwa sebagian besar peserta didik SMK Al-Huda Jati Agung 
Lampung Selatan menyatakan dalam kegiatan rohis dapat 
mengembangkan kreativitas peserta didik di bidang seni, seperti 




Item 20 : Apakah dalam kegiatan qosidah ada kreasi-kreasi baru seperti 
musik dan gerakan? 
a. Selalu 
b. Kadang-kadang 
c. Tidak pernah 
Yang menjawab : 
a. 29 orang = 62,5%  
b. 8 orang = 25% 
c. 3 orang = 12,5% 
Interprestasi : Dari 40 peserta didik, 29 orang (62,5%) menyatakan selalu, 8 
orang (25%) menyatakan kadang-kadang, dan 3 orang (12,5%) 
menyatakan tidak pernah. Dengan demikian dapat disimpulkan 
bahwa sebagian besar peserta didik SMK Al-Huda Jati Agung 
Lampung Selatan menyatakan dalam kegiatan qosidah ada kreasi-
kreasi baru seperti musik dan gerakan. 
 
 Dari hasil analisa di atas dapat diambil kesimpulan, dengan diadakannya 
kegiatan ekstrakurikuler rohis, sangat efektif dan dapat meningkatkan hasil belajar 
peserta didik khususnya pada pelajaran Pendidikan Agama Islam, dapat dilihat 
dengan adanya kegiatan-kegiatan yang dilakukan peserta didik di SMK Al-Huda 
Jati Agung Lampung Selatan yang mengikuti kegiatan ekstrakurikuler rohis. Hal 
ini dapat kita lihat dari penyebaran angket di atas yang menunjukkan bahwa 
sebagian besar peserta didik SMK Al-Huda Jati Agung Lampung Selatan yang 
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mengikuti kegiatan rohis, seperti melaksanakan shalat dhuha, shalat dzuhur dan 
ashar berjama’ah, BBQ, Taddabur dan Tafakkur alam, Ta’lim Rutin, PHHBI 
(Peringatan Hari-hari Besar Islam), dan lainnya yang diikuti dengan bak dan benar 
oleh peserta didik. 
Hasil analisa dari angket di atas dapat disesuaikan dengan hasil observasi, 
interview dan dokumentasi. Kegiatan ekstrakurikuler rohis yang ada di SMK Al-
Huda Jati Agung Lampung Selatan, dapat memberikan pengaruh terhadap hasil 
belajar peserta didik, khususnya pada pelajaran Pendidikan Agama Islam. Dengan 
adanya kegiatan ekstrakurikuler rohis, tidak hanya meningkatkan hasil belajara 
peserta didik, tetapi juga menambah pengetahuan di bidang Pendidikan Agama 
Islam dalam pengamalan ibadah dan kehidupan sehari-hari.  
Adapun pengamalan dan kemampuan intensitas pengamalan ibadah shalat 
dan membaca Al-Qur’an. Dalam kegiatan ekstrakurikuler rohis SMK Al-Huda 
Jati Agung Lampung Selatan, peserta didik dapat melaksanakan shalat berjama’ah 
di sekolah, dan melaksanakan shalat dhuha di sekolah, peserta didik juga dapat 
mengikuti kegiatan BBQ yang termasuk ke dalam kegiatan mingguan 
ekstrakurikuler rohis di SMK Al-Huda Jati Agung Lampung Selatan, adapun 
kemampuan yang dimiliki peserta didik dalam memahami bacaan ilmu tajwid 
nampak terlihat saat guru menjelaskan ilmu tajwid, guru memberikan kesempatan 
kepada peserta didik untuk bertanya tentang ilmu tajwid yang belum dimengerti, 
dan memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk membaca Al-Qur’an 
dengan benar dan baik, di depan teman-teman. 
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Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa, Peserta didik yang mengikuti 
kegiatan ekstrakurikuler rohis di SMK Al-Huda Jati Agung Lampung Selatan 
merasakan efek atau dampak terhadapat hasil belajar pada Pendidikan Agama 
Islam, melalui kegiatan-kegiatan yang ada di dalam ekstrakurikuler rohis, seperti: 
kegiatan harian (shalat dhuha dan shalat ashar berjama’ah), kegiatan mingguan 
(BBO, Ta’lim Rutin, Kaligrafi), kegiatan tahunan (Peringatan Hari-hari Besar 
Islam, Pesantren kilat, Orientasi Rohis, Taddabur/Tafakkur alam dan Try Out 
Rohis), yang kegiatan-kegiatan tersebut memiliki begitu banyak manfaat, dan 
memberikan banyak pengetahuan kepada peserta didik di SMK Al-Huda Jati 




KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan  
Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh dari kuesioner, observasi, 
interview, dan dokumentasi selama penelitian yang berlangsung terhadap 
“Efektivitas Kegiatan Ekstrakurikuler Rohis Dalam Meningkatkan Hasil Belajar 
Peserta Didik Pada Pendidikan Agama Islam di SMK Al-Huda Jati Agung 
Lampung Selatan”, dapat disimpulkan sebagai berikut: 
1. Efektivitas kegiatan ekstrakurikuler rohis dapat dilihat dari bentuk-
bentuk kegiatan yang diadakan dalam kegiatan ekstrakurikuler di SMK 
Al-Huda Jati Agung Lampung Selatan, seperti kegiatan harian (shalat 
dhuha dan shalat ashar berjama’ah), kegiatan mingguan (BBQ, Ta’lim 
Rutin, dan kaligrafi), kegiatan tahuanan (PHHBI, Pesantren Kilat, 
Orietasi, Try Out Rohis, dan Tadabbur/Tafakkur alam), kegiatan yang 
memberikan efek atau dampak yang baik untuk hasil belajar peserta 
didik, terutama pada pelajaran Pendidikan Agama Islam. 
2. Kegiatan ekstrakurikuler rohis yang ada di SMK Al-Huda Jati Agung 
Lampung Selatan, dapat memberikan pengaruh terhadap hasil belajar 
peserta didik, khususnya pada pelajaran Pendidikan Agama Islam. 
Dengan adanya kegiatan ekstrakurikuler rohis, tidak hanya 
meningkatkan hasil belajara peserta didik, tetapi juga menambah 
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pengetahuan di bidang Pendidikan Agama Islam dalam pengamalan 
ibadah dan kehidupan sehari-hari. 
B. Saran-saran 
Dalam hal ini, setelah penulis melakukan penelitian terhadap “Efektivitas 
Kegiatan Ekstrakurikuler Rohis Dalam Meningkatkan Hasil Belajar Peserta Didik 
Pada Pendidikan Agama Islam di SMK Al-Huda Jati Agung Lampung Selatan”. 
Dengan ini penulis menyampaikan saran-saran, sebagai berikut: 
1. Sekolah 
a. Sarana dan prasarana dalam pembelajaran hendaknya lebih 
diperhatikan karena sarana dan prasarana adalah salah satu faktor 
yang sangat penting dalam meningkatkan motivasi dan hasil belajar 
peserta didik. 
b. Sekolah memfasilitasi peningkatan kapasitas dan kualitas pembina 
rohis dalam mengajar melalui workshop, seminar dan lain 
sebagainya. 
2. Guru 
a. Pembina rohis hendaknya lebih inovatif dalam kegiatan 
ekstrakurikuler rohis sehingga bisa menimbulkan motivasi bagi 
siswa untuk lebih giat lagi dalam mengikuti kegiatan ekstrakurikuler 
rohis.. 
b. Pembina rohis harus lebih mengerti terhadap anak-anak yang 
mengalami kesulitan dalam pembelajaran rohis. 
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c. Pembina rohis harus memberikan motivasi kepada anak-anak yang 
belum mengikuti kegiatan ekstrakurikuler rohis agar mengikuti 
kegiatan rohis. 
3. Peserta didik 
a. Siswa harus lebih giat saat mengikuti kegiatan ekstrakuriuler rohis. 
b. Siswa harus lebih memperhatikan saat pembina rohis sedang 
menyampaikan penjelasan mengenai Pendidikan Agama Islam 
dalam kegiatan ekstrakurikuler rohis. 
c. Siswa harus lebih aktif bertanya dan mengikuti kegiatan-kegiatan 
yang ada dalam ekstrakurikuler rohis. 
 
EFEKTIVITAS KEGIATAN EKSTRAKURIKULER ROHIS DALAM 
MENINGKATKAN HASIL BELAJAR PESERTA DIDIK PADA 
PENDIDIKAN AGAMA ISLAM DI SMK AL-HUDA  
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